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“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat pada manusia”
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ABSTRAK
Penelitian ini ditulis oleh Istirokhatul Khoiriyah NIM 1901036085. Skripsi

Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul
“Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dakwah Pondok
Pesantren yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa
Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah ini terletak ditengah-tengah
lingkungan masyarakat Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.
Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, guna memperoleh data yang dibutuhkan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: sumber
data primer dan sumber data sekunder.

Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dakwah yang
dilakukan Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal ini meliputi: (1) Kegiatan Keagamaan, seperti Sholat
Berjamaah, Pembacaan Surat Yasin dan Tahlil, Kegiatan Dzibaan, Mengadakan
Ziarah Kubur. (2) Kegiatan Pengajian Kitab, dilakukan melalui Sorogan,
Bandongan, Lalaran, Bathsul Masail, Hafalan bagi yang Tahfidz Qur’an. (3)
Kegiatan Dakwah yang melibatkan Masyarakat, seperti Istighasah, Manaqiban,
Tadarusan Al-Qur’an. (4) Metode Dakwah yang telah diterapkan oleh Pondok
Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari sebagai berikut: Bi Al Hikmah,
Mauidhoh Khasanah, Mujadalah.

Kata Kunci: Dakwah, Aktivitas Dakwah, Pondok Pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sesuai dengan fungsinya harus tetap berada di tengah-tengah

kehidupan masyarakat pada setiap perkembangannya itu memberi

wawasan buat mereka pada masalah-masalah yang prinsip, baik melalui

aqidah atau dasar-dasar syariah.1 Agama Islam merupakan agama dakwah.

Kita sebagai umat muslim sangat diharapkan untuk berbuat kebaikan

menuju jalan Allah untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat

dengan berbagai cara yang bijaksana.2

Dakwah yang baik bukanlah dakwah yang bersifat menggurui,

namun cara menyampaikannya dengan kualitas yang cukup memiliki

bobot. Sebab berhasilnya suatu dakwah buat mencapai sasaran, apabila

juru dakwah tadi menjalankan moral dan etika islam dengan kadar

keimanan dan ketaqwaan secara konkrit pada kehidupan sehari-hari.3

Dalam dakwah terdapat istilah ‘amar ma’ruf nahy munkar yang

dijelaskan secara lengkap dalam Al Qur’an, Surah Ali Imran ayat 104:

أْمُرُونَ یَ وَ یْرِ الْخَ لَى إِ دْعُونَ یَ ةٌ مَّ أُ مْ كُ نْ مِ كُنْ تَ لْ وَ

كَرِ نْ مُ الْ عَنِ ھَوْنَ نْ یَ وَ مَعْرُوفِ الْ بِ ۚ الْمفُْلحُِونَ ھمُُ وَأُولَٰئِكَ

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan

1 Awalaudin Pimay, Paradigma Dakwah Huimanis: Strateigi Dan Meitodei Dakwah Prof.
KH. Saifuiddin Zuihri,(Semarang: Rasail, 2005), hal. 5

2 Pipin Yosepin, Reivitalisasi Masjid Meilaluii Keipeiduilian Sosial Leimbaga Takmir Masjid
Nahdatuil ‘Uilama (LTM NUi) Teirhadap Komuinitas Peingeimuidi dalam Ilmui Dakwah. Acadeimic
Jouirnal for Homileitic Stuidieis, Vol. 12, No. 1, 2018, hal. 124

3 Hamdan Daulay, Dakwah Di Teingah Peirsoalan Buidaya Dan Politik. (Yogyakarta:
LEiSFI (Leimbaga Stuidi Filsafat Islam), 2001), hal. 4
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mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung.” Q.S Ali Imran [3]: 104).4

Ayat di atas mengandung beberapa esensi dakwah yaitu, Pertama,

“hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat”. Kedua, yang tugas

menyeru kepada kebajikan. Ketiga, yaitu menyuruh kepada yang ma’ruf

dan mencegah kepada yang mungkar. Keempat, merekalah orang-orang

yang berjaya. Sementara itu di dalam surah Ali Imran yang senada yang

mengandung dua komponen dan pengertian yaitu: Pertama, kamu adalah

umat yang terbaik yang dilahirkan manusia. Kedua, menyuruh kepada

yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah Swt.5

Pondok pesantren adalah forum pendidikan islam yang

mengajarkan ilmu-ilmu keislaman yang dipimpin oleh kiai sebagai

pemangku atau pemilik pondok pesantren serta dibantu oleh ustadz atau

pengajar yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman pada santri, melalui

metode serta teknik yang spesial. Pada pondok pesantren tadi ada elemen

kiai, santri, masjid, tempat tinggal santri, serta kitab-kitab rujukan. Pondok

pesantren ini tidak lepas dari kerjasama dengan kader pengurus atau santri

yang ahli di bidang ilmu pengetahuan keagamaan, agar bisa

menyebarluaskan serta mengamalkannya ilmu tersebut di tengah-tengah

masyarakat.6

Pesantren juga tidak hanya berbentuk lembaga yang berbentuk

elemen masjid, ruang mengaji, asrama santri serta beberapa guru. Tetapi

pesantren juga entitas budaya yang mempunyai implikasi terhadap

kehidupan sosial yang melingkupinya.7 Pondok pesantren ini sangat

menyatu dengan kehidupan masyarakat, dimana eksistensi pondok

4 Maimun dkk, Ideintifikasi Ayat-Ayat Dakwah dalam Al-Quir’an Al-Idarah: Juirnal
Manajeimein Dan Administrasi Islam, Vol. 1, No. 2, 2017, hal. 175

5 Wahyu Ilaihi, Komuinikasi Dakwah. (Banduing: PT Reimaja Rosdakarya, 2010), hal. 15
6 A. Halim dkk, Manajeimein Peisantrein. (Yogyakarta: PT LKiS Printing Ceimeirlang, 2005),

hal. 247

7 Hamdan Farchan dan Syarifuddin, Titik Teingkar Peisantrein Reisoluisi Konflik
Masyarakat Peisantrein. (Yogyakarta: Pilar Reiligia, 2005), hal, 1
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pesantren sangat diterima baik oleh masyarakat bahkan kedudukan pondok

pesantren di mata warga sekitar cenderung pada hormat dan disegani oleh

warga tersebut. Sebab karismatik dan kedalaman ilmu yang dimiliki oleh

kyai serta para santrinya, maka tidak heran jika santri terkadang di utus

oleh kyai buat mengisi pengajian atau ceramah-ceramah islam di tengah

masyarakat sekitar, kegiatan itulah bentuk dedikasi santri kepada

masyarakat sekitar.8 Bahwa sebagian besar pesantren berkembang dari

adanya dukungan masyarakat serta secara sederhana muncul berdirinya

pesantren ini ialah salah satu inisiatif masyarakat baik individual maupun

kolektif. Konsep pesantren ini juga sebagai cerminan pemikiran rakyat

dalam mendidik dan melakukan perubahan sosial terhadap warga sekitar.9

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah merupakan salah satu

pondok pesantren yang berada di lingkungan masyarakat tepatnya di Desa

Kertosari. Pondok pesantren ini merupakan pondok qur’an dan salaf yang

didirikan oleh Bapak Kyai Masyudi pada tahun 1885. Pondok pesantren ini

sangat sederhana dari segi bangunannya, tidak terlihat gedung besar tetapi

hanya ruangan-ruangan yang nampak seperti biasa. Namun fasilitas yang

ada di pondok sudah cukup terpenuhi seperti: ruang tidur, aula, musola,

kamar mandi. Pondok Pesantren Mualimatus Salafiyah ini memiliki

program mengaji sore TPQ, ada juga kegiatan pengajian seminggu sekali

yang melibatkan masyarakat khususnya ibu-ibu. Dengan bangunan yang

sederhana, serta kegiatan-kegitan yang ada di Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah membuat masyarakat salut dan tertarik untuk

mengikuti pengajian, dan mengajak anaknya untuk menimba ilmu di

pondok tersebut. Santri di pondok pesantren ini terbuka untuk umum dan

semua kalangan, dan terdapat dua pondok untuk laki-laki dan perempuan.

8 Muhammad Hambal Safwan, Inti Sari Seijarah Peindidikan Islam. (Solo: Puistaka Arafah,
2014), hal. 256

9 Abdul Choliq, Manajeimein Madrasah Dan Peimbinaan Santri. (Yogyakarta: PT LKiS
Printing Ceimeirlang, 2011), hal. 48
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Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah memiliki jadwal kegiatan

TPQ, dan kegiatan pengajian. Kegiatan pondok pesantren diwajibkan bagi

semua santri. Kegiatan TPQ di Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah

dipimpin oleh bapak Ahmad Musa sebagai pengurus. Metode

pembelajaran yang ada di TPQ menggunakan metode kitab jilid 1 sampai 6,

untuk kitabnya menyesuaikan kelasnya masing-masing. Dan seminggu

sekali setiap hari rabu jam 01.30 salah satu kegiatan yamg melibatkan

masyarakat khususnya ibu-ibu yaitu ngaji tausiyah yang di pimpin

langsung oleh beliau Ibu Nyai Nasihati.

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah merupakan sistem

pondok pesantren yang bertujuan agar santri dapat berakhlak mulia,

mandiri dan memiliki kompetensi terlebih dalam menghafal Al-Qur’an.

Pada program ini santri di bimbing oleh para ustadz dan ustadzah agar bisa

menjadi lebih baik. Pondok pesantren ini diharapkan mampu hadir

ditengah-tengah lingkungan masyarakat guna membentuk karakter

masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti terdorong untuk

meneliti lebih dalam terkait aktivitas dakwah pondok pesantren. Sehingga

peneliti mengangkat judul penelitian “Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren

Mualimatussalafiyyah Desa Kertosari Kecamatan singorojo Kabupaten

Kendal” sehingga peneliti disini dapat memilih obyek yang layak diteliti

agar bisa menambah paradigma khasanah dakwah desa kertosari
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini fokus

pada Bagaimanakah Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten

Kendal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren

Mualimatussalafiyah Desa Kertosari Kecamatan Singrojo Kabupaten

Kendal.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, adapun manfaat penelitian sebagai

berikut:

1. Secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan

mengembangkan ilmu pengetahuan terutama di bidang dakwah.

2. Secara praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat

dan wawasan khususnya diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

E. Tinjauan Pustaka

Dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu, yang kini dijadikan

buat tinjauan pustaka yang telah membantu penulis untuk melakukan

penelitian, maka dari itu untuk menghindari kesamaan serta plagiasi pada

penulisan skripsi, maka penulis memaparkan beberapa penelitian

sebelumnya yang memiliki relevansinya dengan penelitian ini, antara lain:

Pertama, Ahmad Faqih (2021) skripsi yang berjudul “Aktivitas

Dakwah KH Dzikron Abdullah”, mahasiswa fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi data dengan
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menggunakan metode analisis deskriptif. Di dalam penelitian ini

dijelaskan bahwa KH Dzikron Abdullah mengadakan kegiatan mujahadah

yang sudah menjadi rutinan selesai habis mahrib di pondok pesantren Ad-

dainuriyah 2. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah kepercayaan, dan

menambah ketaqwaan kepada Allah SWT dalam menyerahkan semua

urusan. Mujahadah tersebut banyak dihadiri oleh berbagai kalangan dari

muda maupun tua, dan dihadiri pula oleh sejumlah tokoh agama, tokoh

masyarakat sekitar. Karena pengajian ini merupakan wadah tempat untuk

menuntut ilmu. Perbedaan terletak pada objek lokasi, pada penelitian

saudara Ahmad Faqih kegiatan tersebut langsung ditujukan kepada

masyarakat, sedangkan penelitian yang saya ajukan berada di Kabupaten

Kendal melalui Pondok Pesantren, dan kegiatan ini ditujukan kepada santri

serta masyarakat sekitar. Adapun persamaan penelitian peneliti sama-sama

meneliti kegiatan aktivitas dakwah.

Kedua, Indra (2014), "Aktivitas Dakwah Pada Pondok Pesantren

Syekh Hasan Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman (Studi Tinjauan

Manajemen Dakwah", mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN

Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pengelolaan

aktivitas dakwah di Ponpes Syekh Hasan Yamani dilaksanakan dengan

memperhatikan fungsi-fungsi manajemen dakwah, yaitu perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Prinsip manajemen

dakwah tersebut dapat mempermudah dan untuk mendapatkan kepastian

akan tercapainya tujuan tersebut. Perbedaan terletak pada objek lokasi dan

fokus pembahasannya, pada penelitian saudara Indra fokus pada fungsi-

fungsi manajemen dalam kegiatan dakwahnya, sedangkan penelitian yang

saja ajukan memfokuskan dalam aktivitas dakwah yang dilakukab oleh

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari. Adapun

persamaan penelitian peneliti sama-sama meneliti kegiatan dakwah yang

ada di Pondok Pesantren.
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Ketiga, Aswad L (2021) “Strategi Dai Dalam Meningkatkan

Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Desa Tapong Kecamatan Maiwa

Kabupaten Enrekang”, mahasiswa program studi Komunikasi dan

Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif untuk mengetahui

kondisi atau fenomena melalui pengumpulan data dengan menggunakan

format deskriptif kualitatif untuk menarik realitas atau gambaran tentang

kondisi objek tersebut. Di dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dai

memberikan pemahaman keagamaan terhadap masyarakat melalui cara

yang sangat sederhana yaitu berbaur dengan masyarakat dengan

membangun komunikasi dan silaturahmi, membentuk majelis atau

pengajian di masjid. Jadi dai tersebut sering mengadakan acara majelis

dengan cara beliau berdakwah menyampaikan pesan-pesan yang baik

tentang agama islam. Perbedaan terletak pada objek lokasi, pada penelitian

saudara Aswad L objek lokasinya terletak di Desa Tapong Kecamatan

Maiwa Kabupaten Enrekang, pada penelitian ini fokus terhadap strategi

dakwah Pondok Pesantren, sedangkan yang saya ajukan objek lokasinya

terletak di Pondok Pesantren di Desa Kertosari, dan yang saya teliti ini

fokus terhadap aktivitas dakwah pondok pesantren. Adapun persamaan

penelitian peneliti sama-sama membahas tentang kegiatan dakwah pondok

pesantren.

Keempat, Achyar Maulana M.S (2021), "Strategi Dakwah Pondok

Pesantren An-Nur dalam Meningkatkan Nilai Religius Masyarakat di

Desa Benteng Gajah Kecamatan Tomlobulu Kabupaten Maros",

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Karena

penelitian ini membahas tentang fenomena serta kegiatan-kegiatan yang

ada di lingkungan pesantren, lembaga sosial, serta lembaga dakwah.

Mencari fakta-fakta dengan interprestasi yang tepat sehingga dapat

langsung mengetahui objek dan subjeknya. Di bagian latar belakang
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sedikit dijelaskan bahwa Pondok Pesantren An-Nur merupakan pondok

pesantren yang terletak di Desa Sekaeng Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Maros, pondok ini tidak hanya berperan dalam bidang

pendidikan tetapi juga dalam meningkatkan nilai religius suatu masyarakat.

Kegiatan santri yang sangat berpengaruh bagi masyarakat terhadap

kehidupan religi secara langsung dan tidak langsung. Seperti kegiatan

sholat berjamaah di masjid, baca Al-Qur'an, sholat jumat bahkan gotong

royong yang terjadi sehari-hari di dalam pondok, yang menjadikan contoh

masyarakat agar tergerak untuk mengikutinya. Perbedaan terletak pada

fokus pembahasan dan objek lokasi, pada penelitian saudara Achyar

Maulana berfokus membahas mengenai nilai-nilai religius atau memberi

contoh kepada masyarakat melalui perantara kegiatan-kegiatan yang ada di

Pondok Pesantren An-Nur, objek lokasinya terletak di Pondok Pesantren

An-Nur Kabupaten Maros, Sedangkan yang saya ajukan fokus terhadap

aktivitas dakwah Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah. Adapum

persamaan penelitian peneliti sama-sama meneliti kegiatan-kegiatan yang

ada di Pondok Pesantren.

Kelima, Azka Rifqi Rabbani (2019), “Strategi Dakwah Pondok

Pesantren Al Muhsin Dalam Pembinaan Keagamaan di Desa Purwosari

Kota Metro”, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini fokus

terhadap pemahaman, eksplorasi, dan interpretasi. Melalui pendekatan ini,

peneliti dapat memperoleh data yang mendalam mengenai Strategi

Dakwah Pondok Pesantren Al Muhsin dalam Pembinaan Keagamaan di

Desa Purwosari Kota Metro serta faktor apa saja yang mendukung dan

menghambat kegiatan dakwah yang terjadi di Desa Purwosari. Di bagian

latar belakang dijelaskan bahwa dalam membina dan merealisasikan ajaran

Islam dengan serangkaian kebijakan. Dalam kegiatan dakwahnya yang

telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren Al Muhsin menggunakan
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pendekatan metode dakwah bil hikmah agar masyarakat Desa Purwosari

Kota Metro menjadi lebih baik, lebih memahami, lebih beriman dan

bertaqwa kepada Allah SWT. Perbedaan terletak pada fokus pembahasan

dan objek lokasi, pada penelitian saudara Azka Rifqi Rabbani fokus

membahas pembinaan keagamaan, objek lokasinya terletak di Pondok

Pesantren Kota Metro, sedangkan yang saya ajukan meneliti tentang

aktivitas dakwah, objek lokasinya terletak di Pondok Pesantren di Desa

Kertosari. Adapun persamaan penelitian peneliti sama-sama membahas

kegiatan dakwah yang ada di Pondok Pesantren.

F. Metode Penelitian

Menurut Craswell (2014) metode penelitian adalah salah satu jenis

metode yang mendeskripsikan dan memahami masalah sosial atau

kemanusiaan dengan mengumpulkan data yang spesifik, menganalisis, dan

menjelaskan makna data.10

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat dia amati. Dengan kata

lain, penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang menghasilkan

data deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena

atau kejadian. Jenis data kualitatif, informasi yang diperoleh dari

informan berupa hasil wawancara. Informan yang dibutuhkan bukan

sekedar tau dan dapat memberikan informasi, tetapi juga telah

menghayati atau memahami keterlibatan yang cukup lama dengan

lingkungan dan kegiatan yang bersangkutan.11 Penelitian ini bertujuan

untuk memaparkan dan menggambarkan keadaan mengenai aktivitas

dakwah Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari.

10 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuialitatif Dan Kuiantitatif dan R&D. (Banduing: Alfabeita,
2021), hal, 2

11 Rahmadi, Peingantar Meitodologi Peineilitian. (Banjarmasin: Antasari Preiss, 2011), hal 14
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2. Sumber data penelitian

Sumber data menjadi bagian amat penting dari sebuah

penelitian yang mampu mempertimbangkan suatu hal dalam bentuk

metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini mempunyai beberapa

informan diantaranya yaitu Pengasuh, Pengurus Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah, dan masyarakat atau jamaah rutinan di

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah. Peneliti juga mengamati

keadaan Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah, kegiatan yang

dilakukan dengan tujuan agar mengetahui bagaimana aktivitas dakwah

Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah Desa Ketosari Singorojo

Kabupaten Kendal.

Berdasarkan sumbernya peneliti menyajikan dua sumber data,

pertama sumber data primer dan yang kedua sumber data sekunder.

a. Data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara

langsung dari objek penelitian. Data primer di sini diperoleh

langsung dari sumber yang pertama yaitu wawancara dengan Kyai

Ibadallah Nafis selaku Pengasuh Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari dan para pengasuh. Selain

itu juga dilakukan observasi lapangan langsung oleh peneliti.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari

dokumentasi yang berkenaan dengan Pondok Pesantren

Muallimtaussalafiyyah Desa Kertosari seperti Profil Pondok, Visi

Misi, Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren
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Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari, dan buku-buku, jurnal, serta

bacaan-bacaan yang berkaitan dengan aktivitas dakwah.12

3. Teknik pengumpulan data

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh data

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang

yang diwawancarai.13 Dengan wawancara peneliti dapat

memperoleh banyak data yang berguna untuk penelitiannya.

Wawanacara dalam penelitian ini dilakukan secara (face to face)

antara pewawancara (interviewer). Tahapan ini mengharuskan

peneliti untuk mempersiapkan pertanyaan mendalam terhadap

pihak-pihak yang bersangkutan seperti pengasuh, pengurus,

jamaah rutinan Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah untuk

dimanfaatkan menjadi pedoman wawancara yang mana hal ini

akan memunculkan jawaban yang lebih relevan dalam penelitian

ini. Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan bakal

mendapatkan informasi yang lebih mendalam pastinya berfokus

mengenai aktivitas dakwah Pondok Pesantren

Mualimatussalafiyah.

b. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk menyajikan gambaran

realistik atau mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan

(perilaku atau kejadian), dengan mencatat data yang akan diteliti

yang diperoleh dari hasil observasi.14 Observasi ini dilakukan

secara langsung ke lokasi pondok pesantren untuk mengetahui

12 Sugiyono,Meitodei Peineilitian Kuialitatif......, hal, 238
13 Pupu Saeful Rahmat, Peineilitian Kuialitatif. Vol. 5, No. 9, 2009, hal. 6
14 Imam Suprayogo dan Tobroni, Meitodologi Peineilitian Sosial Agama. (Banduing: PT

Santri Rosdakarya, 2001), hal, 167
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informasi bagaimana aktivitas dakwah yang dilakukan di Pondok

Pesantren Mualimatussalafiyah Desa Kertosari Kecamatan

Singorojo Kabupaten Kendal.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

menganalisis data yang dibutuhkan dalam penelitian.15 Yang

belum diperoleh melalui wawancara dan observasi, berupa tulisan

dan gambar.16 Metode ini digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian. Sedangkan sumber yang didapat yaitu

melalui dokumen yang bersumber dari, catatan sejarah berdirinya

pondok dan foto-foto kegiatan di Pondok Pesantren Mualimatus

Salafiyyah tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan teknik pengumpulan data yang relatif

baru dan menjadi salah satu alternatif teknik pengumpulan data

penelitian yang sangat bermanfaat. Analisis data dilaksanakan mulai

penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpulkan.

Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data peneliti dapat

mengetahui kekurangan data yang dikumpulkan dan dapat mengetahui

metode mana yang harus dipakai pada tahap selanjutnya.17

Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mencari dan

menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi secara sistematis, dengan cara menggolongkan data ke

dalam kategori, dan menjabarkan ke dalam unit-unit, serta memilah-

15 Suharsimi Arikunto, Proseiduir Peineilitian Suiatui Peindeikatan Prakteik .(Jakarta: Rineika
Cipta, 1998), hal. 274

16Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuialitatif......, hal, , 240

17 Suharsimi Arikunto, Proseiduir Peineilitian Suiatu........i, hal. 243
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milah mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sediri maupun orang

lain.18

Langkah-langkah dalam melakukan analisis data sebagai

berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan yang

dicatat secara teliti dan rinci. Proses ini dilakukan secara terus-

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan samapi data benar-

benar terkumpul. Setelah data terkumpul terkait informasi Pondok

Pesantren Muallimatussalafiyyah kemudian diringkas secara

singkat dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas atau

disetiap permasalahan.

Proses pemilihan dalam penelitian ini diambil dari kasus

penelitian yang berdasarkan metode observasi, wawancara, dan

dokumentasi, dengan data hasil dari observasi dan wawancara

tentang aktivitas dakwah Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah

Desa Kertosari. Dari proses tersebut dipilih mana yang berkaitan

dengan masalah yang peneliti gunakan.

b. Penyajian Data

Menurut Sugiyono, data ini untuk menyajikam data dalam

penelitian kualitatif yang bersifat teks naratif. Penyajian data ini

sekumpulan informasi atau data yang diperoleh ketika peneliti

melakukan penelitian di lapangan atau di Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah yang sudah digabungkan ke dalam bentuk

18 Sarifudin Amsa dan Hamim Farhan, Peiranan Aktivitas Keiagamaan Dalam Meimbina
Moralitas Reimaja Masjid At-Taqwa Di Duisuin Ngeiring Suikoanyar Ceirmei Greisik. Juirnal
Tamadduin, Vol. 2, No. 2, 2019, hal, 106
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yang mudah difahami, sehingga memudahkan untuk melihat apa

yang terjadi dan memudahkan akan adanya penarikan kesimpulan.

Data yang peneliti peroleh lalu disajikan berdasarkan

informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara, observasi,

dan dokumentasi. Dari hasil penelitian data maka disajikan seperti

data mengenai informasi pondok, profil pondok, dan data yang

berkaitan mengenai aktivitas dakwah Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan ini tahap paling akhir yang sudah

dilakukan oleh peneliti secara terus-menerus selama berada di

lapangan. Dalam proses ini yang dapat dilakukan dengan cara

melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama serta

pengelompokan. Untuk memperjelas penelitian ini maka peneliti

menetapkan metode analisis deskriptif yang digunakan untuk

menggambarkan sifat suatu keadanaan dan memeriksa sebab-sebab

dari suatu gejala secara sistematis dengan cara menghubungkan

data dan memilih data yang mengarah pada rumusan masalah pada

penelitian terkait aktivitas dakwah pondok pesantren

Mualimatussalafiyah di Desa Kertosari sesuai tujuan yang hendak

dicapai.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang sistematis,

maka penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam beberapa bab, yaitu

sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan

Bagian Pendahuluan yang akan membahas tentang garis besar

skripsi yang dimulai dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Tujuan, dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi
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Penelitian (Jenis Pendekatan, Sumber dan Jenis Data, Tekhnik

Pengumpulan Data, dan Analisis Data) dan Sistematika

Penulisan Proposal.

BAB II : Aktivitas, Dakwah, Pondok Pesantren

Bagian ini menguraikan tentang kajian teori yang digunakan

sebagai gambaran tata pikir penelitian tentang konsep-konsep

dan teori-teori yang akan dipergunakan untuk menjawab

berbagai permasalahan penelitian sebagai rujukan dalam

penelitian skripsi ini, meliputi tentang Aktivitas, Dakwah,

Pondok Pesantren.

BAB III :Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren Desa Kertosari

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Pada Bab ini akan menguraikan tentang profil objek yang akan

diteliti, yaitu Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Desa

Kertosari yang terdiri dari gambaran umum Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari, yang meliputi: sejarah

singkat, visi misi, struktur kepengurusan pondok, program

kegiatan pondok dan aktivitas dakwah Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari.

BAB IV :Analisis Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren Desa

Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Pada BAB ini berisi tentang analisa hasil penelitian mengenai

bagaimana aktivitas dakwah Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari.

BAB V : Penutup

Bab yang terakhir akan membahas tentang Kesimpulan dari

hasil penelitian, Saran-Saran, dan Penutup, Bagian akhir berisi

Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan Biodata Penulis.
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BAB II
TEORI AKTIVITASDAKWAH, PONDOK PESANTREN

Untuk me inghindari teirjadinya salah pe inafsiran dan meindapatkan

hasil yang maksimal, maka pe inulis akan meimbeiri batasan yang teirdapat di

judul pe ineilitian, yaitu: Strateigi Dakwah, Pondok Peisantrein, Peimahaman

Keiagamaan, Masyarakat.

A. Dakwah
1. Peingeirtian Dakwah

Seicara bahasa “Da'wah” beirarti panggilan, se iruan atau

ajakan. Seidangkan dari se igi Bahasa Arab yaitu masdar, dalam

beintuk kata keirja (fa’il)nya be irarti meimanggil, meinyeiru atau

meingajak (Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang be irdakwah

diseibut deingan da’i se idangkan orang yang meine irima dakwah atau

orang yang di dakwahi dise ibut de ingan mad’u.19

Sayyid Qutb meingatakan dakwah me injadi se iruan atau

ajakan ke ipada orang lain untuk be irbondong-bondong meincari

keibaikan agar keilak masuk kei dalam sabilillah (jalan allah),

bukan buat me ingikuti da’i atau bukan pula buat meingikuti

seike ilompok orang. Ahmad Ghulusy meingartikan dakwah meinjadi

peike irjaan atau ucapan buat meinsuge isti manusia agar me ingikuti

islam.20 Adapun pe irngeirtian dakwah meinurut be ibeirapa para ahli,

antara lain:

a. Prof. Toha Yahya Oe imar, dakwah pada haheikatnya upaya

untuk meingajak umat islam deingan cara bijaksana keipada

jalan yang beinar se isuai de ingan peirintah Tuhan untuk

keimaslahatan di dunia dan akhirat.

b. Syaikh Ali Makhfud, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin

dakwah me irupakan cara untuk meindorong manusia agar

19 Wahidin Saputra, Peingantar Ilmui Dakwah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Peirsada, 2012),
hal. 1

20 Agus Riyadi, Peingeimbangan Masyarakat Uipaya Dakwah Dalam Meimbeintuik
Keimandirian Masyarakat. (Seimarang: Fatawa Puiblishing, 2021), hal. 14
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beirbuat ke ibaikan dan meingikuti pe itunjuk (hidayah), untuk

meinceigah dari ke imungkaran, agar meireika meindapat

keibahagiaan di dunia dan akhirat.

c. Hamzah Ya'qub, dakwah adalah meingajak umat manusia

deingan hikmah (keibijaksanaan) untuk meingikuti peitunjuk

Allah dan Rasul-Nya.

d. Meinurut Prof. Dr. Hamka, dakwah adalah se iruan panggilan

untuk meinganut suatu peindirian yang ada dasarnya

beirkonotasi positif pada aktivitas yang meimeirintahkan amar

ma'ruf nahi mungkar.

e. Syaikh Abdullag Ba'alawi, dakwah adalah meingajak

meimbimbing, dan meimimpin orang yang be ilum meingeirti

atau se isat jalannya dari agama untuk dialihkan kei jalan

keitaatan ke ipada Allah, de ingan cara be irbuat baik dan

meilarang meire ika beirbuat buruk agar meireika meindapat

keibahagiaan di dunia dan akhirat.

f. Meinurut Muhammad Natsir, dakwah meingandung arti

keiwajiban yang meinjadi tanggung jawab se iorang Muslim

dalam amar ma'ruf nahi mungkar.

g. Syaikh Muhammad Abduh, dakwah adalah meinye iru keipada

keibaikan dan meinceigah dari keimungkaran meirupakan fardhu

yang diwajibkan ke ipada se itiap muslim.21 (Saputra, 2012: 2).

Beirdasarkan beibe irapa pe indapat yang sudah dije ilaskan di

atas, maka pe inulis meinyimpulkan bahwa dakwah meirupakan

ajakan keipada manusia khususnya umat islam buat me ingubah

keibiasaan yang buruk meinjadi kei yang leibih baik deingan cara

meingikuti pe itunjuk-pe itunjuk Allah agar ke ilak me ineirima

keibahagiaan di dunia dan akhirat.

2. Uinsuir-u insuir Dakwah

21 Wahidin Saputra, Peingantar Ilmui Dakwah, hal. 2
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Dalam keigiatan dakwah teirdapat uinsu ir-u insuir yang mana

seitiap uinsu ir saling meimeingaru ihi, antara lain:

a. Suibjeik Dakwah (Da’i)

Seicara e itimologis, da’i dari bahasa Arab yaitu i be intu ik

isim fail (kata yang meinuinju ikkan pe ilakui). Seicara

teirminologis da’i meiru ipakan orang yang be irakal mu ikallaf

(aqil baligh). Da’i adalah orang yang meilaku ikan dakwah,

ataui orang yang meinyampaikan pe isan dakwah keipada orang

lain (mad’ui). Seiorang da’i buikanlah se ikeidar se iorang khatib

yang beirbicara se irta meimeingaru ihi mad’ui me ingguinakan

nasihat dan su iaranya. Namu in, pada hakikat islam, se iorang

da’i orang yang faham agama se icara huikuim syariah dan

kauiniyyahnya.22

Nasaruiddin Lathieif me indeifiniskan da’i artinya

muislim se irta mu islimat yang meimbu iahkan dakwah se ibagai

su iatu i amaliah u itama bagi u ilama. Pakar dakwah adalah wa’ad,

muibaligh muistama’in (ju iru i pe ine irang) yang meinyeiru i,

meingajak, meimbeiri peingajaran, dan pe ilajaran agama islam.

Da’i ju iga haru is me imahami cara meinyampaikan dakwah

peirihal allah, alam se imeista, dan keihidu ipan se irta apa yang

disampaikan dakwah uintuik meimbeirikan soluisi teirhadap

probleimei yang dihadapi mad’ui, juiga me itodei-meitodei yang

dihadirkan suipaya pe imikiran dan pe irilaku i mad’ui tidak salah

dan tidak meileinceing.23 Da’i meimpu inyai konstruik nilai yang

diyakini uintu ik dibeirikan, meincotohkan se irta

meinginformasikan ke ipada pihak-pihak lain. Jadi, da’i

meimpuinyai peingaru ih bagi prose is reialisasi dakwah itui

seindiri.24

22 Wahidin Saputra, Peingantar Ilmui Dakwah, hal. 261.
23 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajeimein Dakwah. (Jakarta: Keincana, 2006),

hal. 22.
24 Agus Riyadi, Peingeimbangan Masyarakat Uipaya Dakwah........,hal. 19
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b. Objeik Dakwah (Mad’ui)

Seicara e itimologis mad’ui be irasal dari bahasa Arab,

yaitui be intu ik isim maf’uil. Seicara teirminologis adalah orang

ataui objeik dari ke igiatan dakwah teirse ibuit. Me inuiru it Samsuil

Arifin Amin obje ik dakwah meiru ipakan masyarakat se ibagai

peine irima ajaran dakwah, masyarakat se ibagai sasaran

dakwah.25

c. Tuiju ian Dakwah

Dalam dakwah me impuinyai tu ijuian uintu ik meimbe irikan

peidoman dalam meinciptakan suiatu i tatanan ke ihidu ipan

masyarakat agar damai, se irta seijahte ira yang dinauingkan oleih

keibahagiaan, baik jasmani mauipuin rohani, deingan

meingharap rida-Nya agar ditinjaui de ingan baik bisa beirakibat

keilu iaran yang teiru ikuir.26

Meinuiru it Asmuini Syu ikir, meimpu inyai tuiju ian uimu im

dalam beirdakwah dan tu iju ian khuisu is dalam be irdakwah adalah:

1) Tuiju ian uimu im dakwah meiru ipakan cara teirbaik uintu ik

meingajak uimat manuisia (orang-orang mu ikmin mauipuin

orang kafir dan muisyrik) ke i jalan yang diridhai Allah

SWT agar dapat hiduip bahagia se ijahteira di duinia

mauipuin di akhirat.

2) Tuiju ian khuisu is dakkwah meiru ipakan suiatui pe iru imuisan

peirincian dari tu ijuian uimuim dakwah. Tuiju ian ini uintu ik

meimpeirmu idah dalam peilaksanaan se iluiru ih aktivitas

dakwah yang dapat dikeitahu ii keimana arah ke igiatan

25 Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strateigi Dakwah Islam. (Suirabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal.
56

26 Bambang Saiful Ma’arif, Komuinikasi Dakwah Paradigma Uintuik Aksi. (Banduing:
Simbiosa Reikatama Meidia, 2010), hal, 26
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yang he indak dikeirjakan, keipada siapa beirdakwah,

deingan cara bagaimana.27

d. Meitode i Dakwah

Dari se igi bahasa meitodei be irasal dari duia kata yaitu i

“me ita” (meilalu ii) se irta “hodos” (jalan cara). Dalam bahasa

Yuinani meitodei be irasal dari kata (me ithodos) adalah jalan.

Dalam bahasa Arab dise ibuit thariq. Me itodei be irarti cara yang

suidah diatu ir meilalu ii prose is peimikiran agar dapat meincapai

suiatui maksu id.28

Meitode i dakwah meiru ipakan cara meinyampaikan peisan

dakwah uintuik meincapai tu iju ian dakwah. Seipeirti yang suidah

dijeilaskan di dalam Al-Quir’an Su irah Al-Nahl ayat 125:

الحْسََنَةِ وَالْمَوعْظَِةِ بِالحِْكْمَةِ رَبِّكَ سَبِیْلِ اِلٰى اُدعُْ
بِمنَْ اعَْلمَُ ھُوَ رَبَّكَ انَِّ احَسْنَُۗ ھِيَ بِالَّتِيْ وجََادِلْھمُْ

سَبِیْلِھ عنَْ بِالْمُھْتَدِینْضََٖلَّ اعَْلمَُ وَھُوَ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk..”29
Pada ayat teirse ibuit te irdapat me itodei dakwah, diantaranya:

1) Bi Al-Hikmah

Kata hikmah dalam bahasa indoneisia meimiliki arti

yaitui “bijaksana”. Me inuiru it Quiraish Shihab hikmah

beirarti yang paling uitama dari se igala se isu iatui, baik

peinge itahuian mauipuin pe irbu iatan, tindakan ke isalahan

ataui ke ikeiliru ian. Yang diguinakan akan datangnya

keimaslahatan dan ke imuidahan yang beisar se irta

27 Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strateigi Dakwah......., hal. 51
28 Muhammad Munir, Meitodei Dakwah. (Jakarta: Preinadameidia Grouip, 2003), hal, 6
29 Bambang Saiful Ma’arif, Komuinikasi Dakwah, hal. 22
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meinghalangi teirjadinya muidarat atau i keisu ilitan yang

beisar atau i yang paling be isar.30

Dakwah bi al-hikmah adalah dakwah yang

meingaitkan pikirannya de ingan masalah-masalah lain,

seihingga da’i dapat me ingeitahuii apa yang dibuitu ihkan

oleih pe ineirima dakwah.31 Deingan itui, para da’i haruis

seilalu i be iru isaha meimpeilajari dan me imiliki hikmah, agar

manuisia mu idah diajak kei jalan ilahi. Ke igiatan dakwah

ini akan mu incu il keitika meinge inal strata mad’ui, kapan

haruis bicara dan kapan haruis diam, meimilih kata yang

teipat, keicakapan meimilih mate iri dakwah yang se isu iai

deingan keimampu ian mad’ui, pandai me imilah-milah

bahasa se ihingga mad’ui tidak meirasa beirat dalam

meineirima atau i meimahi islam yang su idah disampikan

oleih da’i.32

2) Al-Maui’izatu il Al-Hasanah

Kata al-mau i’izah beirasal dari kata wa’aza yang

beirarti naseihat. Mau iizah meiru ipakan pe irasaan yang

meinyeintu ih hati ke ipada keibaikan. Dalam bahasa

indoneisia al-mau i’izhah se iring diartikan “pe ilajaran

yang baik”.33

Al-maui’izah al-hasanah ataui naseihat yang

baik adalah cara yang baik me inuijui kei arah keibaikan

deingan meingguinakan bahasa yang baik, agar dapat

diteirima, be irkeinan di hati, meinghindari sikap kasar,

seirta tidak meincari ke isalahan mad’ui se ihingga pihak

30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Peisan, Keisan Dan Keiseirasian Al-Quir’an.
(Jakarta: Leinteira Hati, 2002), hal. 384

31 Sahal Mahfudh, Nuiansa Fiqih Sosial. (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal
32 Acep Aripudin, Peingeimbangan Meitodei Dakwah: Reispon Da’i Teirhadap Dinamika

Keihiduipan Di Kaki (Cireimai: PT Raja Grafindo Peirsada, 2011), hal. 9
33 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab (Beiiruit: Dar Shadir Lithaba Wa al-Nasyar, 1995), hal, 346
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objeik dakwah deingan reila hati akan sadar atas ajaran

apa yang disampaikan oleih pihak su ibjeik dakwah.34

Meinuiru it Ali Muistafa Yaku ib, al-mau i’izah adalah

uicapan yang be irisi nase ihat-naseihat baik dan

beirmanfaat bagi orang yang meindeingarnya, ataui

arguimein-argu imein yang meimu iaskan se ihingga pihak

auidieincei dapat me imbeinarkan apa yang disampaikan

suibjeik dakwah.35

3) Muijadalah

Kata muijadalah be irasal dari kata jadala yang

beirarti meimbantah.36 Me inuiru it Qu iraish Shihab, kata

jidal beirmakna diskuisi atau i buikti-bu ikti yang

meimatahkan alasan uintuik dijadikan agar tidak dapat

beirtahan, baik yang dipaparkan itui dite irima ole ih se imuia

orang mauipuin hanya mitra bicara, peirintah beir-jidal ini

beirsifati de ingan kata ahsan yang teirbaik, buikan se ike idar

hanya baik.37

Nazruidin Razak, bahwa di antara manuisia ada

beibe irapa golongan yang tidak mu idah me ineirima

panggilan dan keiteirangan hikmah, ilmiah, filsafat, dan

juiga tidak muidah dipanggil de ingan se iru ian al-mau i’izah

al-hasanah. Teitapi me ireika ju iga dihadapi de ingan

muijadalah atau i diskuisi dan saling beirtu ikar pikiran

deingan argu imeintasi yang me inyakinkan. Jadi, uintuik

meineirima nilai-nilai yang baru i haruis meingguinakan

cara yang bijaksana se ibagai su iatui keibe inaran yang

haruis ia yakini dan diamalkan.38

34 Siti Muria, Meitodei Dakwah Konteimporeir . (Yogyakarta: Mitra Puistaka, 2000), hal 44
35 Ali Mustofa Yakub, Meitodei Dakwah Konteimporeir . (Yogyakarta: Mitra Puistaka, 1997),

hal. 21
36 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, hal, 108
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Peisan........., hal. 285
38 Moh Ali Aziz, Ilmui Dakwah. (Jakarta: Keincana, 2004), hal 138
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e. Meidia Dakwah

Meidia dakwah meiru ipakan cara yang digu inakan uintu ik

meimbeirikan mateiri dakwah (ajaran islam keipada mad'ui).

Cara pe inyampiannya, dakwah dapat meimakai banyak se ikali

wasilah, se ibagai be irikuitt:

1) Meidia teirceitak, se ipeirti suirat kabar, majalah, buikui.

2) Meidia visuia, se ipe irti film, teileivisi, pame iran, youitu ibei.

3) Meidia auiditif, se ipe irti radio, reicordeir, su iara film.

4) Meidia pe irteimu ian se imacam se ipe irti arisan, halal bi halal,

rapat dan se ibagainya.39

Strateigi dakwah ini su iatui peire incanaan yang beirisi

rangkaian yang dide isain uintu ik meincapai tu ijuian dakwah se icara

eifeiktif dan e ifisiein, ataui meingajak keipada keibaikan de ingan

meingguinakan pe ireincanaan yang baik se irta teiru ikuir se ihingga teipat

sasaran dan tu iju iannya agar bisa teircapai.

B. Aktivitas Dakwah
1. Aktivitas Dakwah

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia

secara sadar, sengaja untuk mencapai sebuah tujuan. Aktivitas

dakwah merupakan segala sesuatu yang berbentuk kegiatan atau

aktivitas yang dilakukan dengan sadar atau sengaja yang

berkaitan dengan keagamaan, yang mengarah kepada kebaikan

(perbaikan seseorang) yang belum baik agar menjadi lebih baik

dan mulia disisi Allah SWT.40

Menurut Samuel Soeitoe dalam bukunya Psikolog

Pendidikan II mengatakan bahwa aktivitas tidak hanya sekedar

39 Helmy Masdar, . Dakwah dalam Alam Peimbanguinan. (Seimarang: Toha Puitra, 1973),
hal. 25

40 Asep Ansori dkk, Aktivitas Dakwah Pada Masyarakat Islam di Desa Cihanjuang
Rahayu Parongpong Bandung Barat. Prosiding Komunikasi Penyiaran Islam, 2015, hal, 27
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kegiatan, tetapi aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai atau

memenuhi kebutuhan.41 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

maka harus belajar dengan cara bersekolah atau mengikuti majlis

atau tempat-tempat ilmu, membaca buku, berdiskusi dan

melakukan kegiatan lainnya.

Dakwah sesuatu anjuran dalam aktivitas sehari-hari untuk

menjadi satu hal yang memiliki nilai positif. Dengan berdakwah

bearti telah menyebarluaskan nilai-nilai yang telah dibawa oleh

Nabi yang harus sampai kepada umatnya.42

2. Bentuk-bentuk Aktivitas Dakwah

Dakwah sebagai proses penyampaian pesan islam dalam

bentuk ceramah, khutbah, akan tetapi dakwah merupakan

berbagai aktivitas keislaman yang memberikan dorongan,

percontohan, penyadaran baik berupa aktivitas lisan atau tulisan

yang berupa perbuatan nyata dalam merealisasikan nilai-nilai

ajaran islam sesuai dengan kedudukan dan profesinya masing-

masing agar mendapatkan ridha Allah. Supaya aktivitas dakwah

berjalan efektif ada upaya-upaya dakwah dalam segala bentuk

aktivitasnya dan bentuk-bentuk dakwahnya:

1. Tabligh Islam

Secara Bahasa “Tabligh” berasal dari kata ballagha,

yuballighu, tablighan yang bearti menyampaikan. Tabligh

bearti menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Menurut Dr.

Ibrahim Imam dalam al-Ushul al-Ilan al Islamy, tabligh

adalah memberikan informasi yang benar, pengetahuan yang

factual, dan hakikat yang bisa menolong sesama manusia

41 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II. (Jakarta: Prenada Media, 1982), hal. 52
42 Usfy Marfu’ah, Strategi Komunikasi Dakwah Berbasis Multikultural. Islamic

Communication Journal, Vol. 02, No. 02, 2017, hal 149
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dalam berbagai kesulitan.43 Tabligh merupakan bentuk

dakwah dengan cara menyampaikan ajaran islam melalui

media mimbar atau media massa, seperti (elektronik) seperti

khalayak. Tabligh tersebut memiliki prinsip dimana kegiatan

dakwah tersebut senantiasa harus dilaksanakan secara terus-

menerus.

2. Irsyad Islam

Irsyad secara Bahasa bearti bimbingan, sedangkan secara

istilah adalah proses penyampaian ajaran islam melalui

kegiatan bimbingan, dan penyuluhan dengan sasaran

individua tau kelompok kecil. Irsyad dilihat dari prosesnya

lebih bersifat kuntinyu, simultan, dan intensif. Salah satu

contoh yaitu seorang kyai di pesantren yang membimbing

para santri dan masyarakat secara terus-menerus tanpa

adanya batas waktu sampai mendapatkan kondisi atau hasil

lebih baik. Irsyad ini dilakukan atas dasar masalah khusus

dalam kehidupan yang berdampak pada kehidupan individu

dan keluarga atau kelompok kecil.

3. Tadbir Islam

Tadbir menurut Bahasa bearti pengurusan, pengelolaan

(manajemen). Menurut istilah adalah kegiatan dakwah

dengan pentransformasikan ajaran islam melalui kegiatan

aksi amal shaleh berupa penataan kelembagaan dakwah dan

islam. Tadbir islam merupakan pengelolaan kelembagaan

islam, seperti majelis ta’lim, takmir masjid, organisasi

kemasyarakatan islam. Wisata religious islam (Ziarah, Haji,

dan Umrah), dan sumber dana islam berupa ZIS.

4. Tathwir Islam

43 Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah. (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009),
hal 53
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Tathwir menurut Bahasa bearti pengembangan,

sedangkan menurut istilah bearti kegiatan dakwah dengan

pentransformasi ajaran islam melalui aksi amal shaleh berupa

pemberdayaan sumber daya manusia dan sumber daya

lingkungan, serta lingkungan atau pengembangan kehidupan

muslim dalam aspek-aspek kultur universal.44

C. Pondok Pesantren
1. Peingeirtian Pondok Peisantrein

Pondok pe isantrein meiru ipakan duia istilah yang saling

beirkaitan dan meimiliki tu ijuian yang sama se ibagai teimpat tinggal

seime intara uintuik beilajar agama islam. Istilah pondok beirasal dari

bahasa Arab fuinduiq yang be irarti ru iang tidu ir, wisma, se irta hoteil

seide irhana. Seidangkan pe isantrein beirasal dari kata santri

meingguinakan awalan (pe i-) se irta akhiran (-an) yang beirarti teimpat

tinggal santri. Pada Kamu is be isar Bahasa Indoneisu ia dise ibuitkan

bahwa pe isantrein meiru ipakan te impat tinggal santri atau i kawasan

muirid buiat be ilajar meingaji. Peisantrein leibih luias lagi, yaitu i se ibagai

leimbaga pe indidikan se irta foru im sosial ke iagamaan dimana

peingasu ihnya meinjadi "peimimpin" dan meinjadi "suimbeir ru ijuikan"

uimat.45

Peisantrein ialah su iatui lingkuingan yang uinik dan meimpu inyai

tata nilai ke ihidu ipan yang positif yang meimpuinyai ciri khas

teirse indiri, se ibagai foru im pe indidikan islam. Pondok peisantrein

artinya su iatui komu initas dimana kyai, uistadz dan santri dan

peinguiru is pe isantrein hidu ip be irsama pada satu i lingkuingan yang

beirlandaskan nilai-nilai agama islam leingkap de ingan norma-norma

dan ke ibiasaan teirse indiri.46

44 Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu...... , hal 60-62
45 Abdul Choliq,Manajeimein Madrasah Dan........, hal. 41
46 Yusuf Amir Faisal, Reiorieintasi Peindidikan Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada,

1995), hal. 183
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Pondok pe isantrein meimbeirikan iluistrasi bahwa pe isantrein

meimpuinyai fasilitas pe imondokan bagi para santri yang meineitap

pada dalam peisantrein se ilama masa pe indidikannya. Ke ibeiradaan di

pondok pe isantrein teirdapat pe inggeimble ingan, training se irta

peindidikan dan pe ingajaran ilmui pe inge itahuian khuisuisnya wacana

keiagamaan mirip me ilatih ke ipandaian beirbahasa Arab, inggris,

peinghafal Al-Quir'an, dll.47

Meinuiru it Suidjoko Prasodjo, pondok pe isantrein yang beirada di

lingkuingan masyarakat de isa meimpuinyai manfaat, yaitui:

a. Meilaku ikan aktivitas tabligh atau i keigiatan ke iagamaan keipada

masyarakat yang dilaku ikan pada kompleiks pe isantrein Majeilis

ta’lim ataui pe ingajian yang beirsifat pe indidikan keipada uimu im.

b. Adanya majeilis ta’lim ataui peingajian yang be irsifat

peindidikan keipada awam.

c. Meilaku ikan bimbingan pe isan teirsirat beiru ipa nase ihat kyai

keipada orang yang datang buiat dibeiri amalan-amalan yang

haruis dilaku ikan buiat me incapai su iatui hajat, nase ihat-naseihat

agama.48

2. Uinsuir-u insuir Pondok Peisantrein

Adapuin uinsuir-Uinsu ir pokok peisantrein yang wajib dimiliki

oleih pondok peisantrein, yaitu i:

a. Kyai

Kyai ataui peingasu ih pondok pe isantrein meiru ipakan eile imein

yang sangat eise insial bagi suiatu i pe isantrein. Rata-rata peisantrein

yang beirkeimbang di Jawa se irta Madu ira sosok kyai buikan

beigitui sangat beirpe ingaruih, kharismatik, se irta be irwibawa,

seihingga amat dise igani ole ih masyarakat di lingku ingan

peisantrein. Kyai pondok pe isantrein uimuimnya se ibagai

peinggagas se irta peindiri asal pe isantrein yang beirsangku itan. Jadi

47 Abdul Choliq,Manajeimein Madrasah Dan........, hal. 42
48 Bahri Ghazali, Peisantrein Beirwawasan Lingkuingan. (Jakarta: Prasasti, 2002), hal. 40
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sangat masuik akal Jika pada pe irtu imbuihannya, pe isantrein

sangat beirgantuing di peiran se iorang kyai.

Dalam peirke imbangannya, ge ilar kyai tidak lagi meinjadi

monopoli bagi para pe imimpin ataui pe ingasu ih pe isantrein. Ge ilar

kyai de iwasa ini puila dianuige irahkan meinjadi be intu ik

peinghormatan pada se ise iorang uilama yang muimpu ini dalam

bidang ilmui-ilmui ke iagamaan, walauipuin yang beirsangku itan

tidak meimpuinyai peisantrein. De ingan kata lain, bahwa ge ilar

kyai peirmane in dipakai bagi se iorang uilama yang meimpu inyai

ikatan primordial meingguinakan ke ilompok Islam tradisional.

Bahkan dalam banyak hal, geilar kiai ini juiga se iring dipakai

oleih para da'i atau i muibaligh yang biasa meinyampaikan

ceiramah agama islam.

Peiran pe inting kyai te iruis signifikan hinggal se ikarang. Kyai

dianggap meimpuinyai eife ik se icara sosial dan politik, se ibab

meimpuinyai ribuian santri yang taat dan patu ih seirta meimiliki

ikatan primordial (patron) deingan lingkuingan masyarakat

seikitarnya.49

b. Santri

Santri artinya orang yang se idang beilajar agama islam di

pondok peisantrein. Santri dibagi meinjadi duia, yaitu i:

1) Santri Muikim

Santri mu ikim ini uimu imnya beirasal dari wilayah

yang jauih dan meine itap di pondok peisantrein, tinggal

beise irta kiai dan se icara aktif meinuintu it ilmui dari kiai. Pada

dalam Pondok peisantrein juiga ada pe inguiru is yang ikuit

beirtangguing jawab atas e iksiste insi santri lain. Santri

muikim ini me imiliki keibuitu ihan di samping me inyeirap ilmui

yang diajarkan pada pondok pe isantreinnya, ju iga

meimbuitu ihkan pe imeinuihan teirhadap keibuitu ihan hidu ip yang

49 Amin Haedari dkk, Masa Deipan Peisantrein. (Jakarta: IRD PREiSS, 2004), hal, 30
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eise insial se ibagaimana dise ibuitkan oleih Maslow: (1)

keibuitu ihan fisiologis; (2) keibuitu ihan keiamanan; (3)

keibuitu ihan sosial, martabat atau i pe inghargaan; (4)

keibuitu ihan aktuialisasi diri.

2) Santri Kalong

Santri kalong ialah santri yang pada uimu imnya

beirasal dari deisa se ikitar pondok peisantrein dan uimu imnya

meireika tak meine itap di dalam pondok peisantrein,

meilainkan se imata-mata be ilajar dan se icara pribadi ke imbali

kei ru imah se ileisainya be ilajar di pondok peisantre in.50

c. Pondok

Peisantrein pada uimu imnya tak jarang ju iga dianggap de ingan

peindidikan islam tradisional di mana se ilu iruih santrinya tinggal

beirsama se irta be ilajar di bawah bimbingan se iorang kyai.

Asrama para santri tadi beirada di lingku ingan komple ik

peisantrein yang te irdiri dari ru imah tinggal kyai, masjid, ru iang

buiat beilajar, meingaji, dan ke igiatan-ke igiatan lainnya.

Di dalam pe isantrein te irdapat be ibeirapa alasan meingapa

peisantrein meinye idiakan pondok (asrama) buiat teimpat para

santri, antara lain:

1) Keimasyhu iran se iorang kyai se irta ke idalaman

peinge itahuiannya pe irihal islam, adalah daya tarik para

santri asal jauih uintu ik dapat meinggali ilmui dari kyai se icara

teiru is meine iru is pada waktu i yang sangat uisang. se ihingga

buiat keipe irluian ituilah se iorang santri wajib meine itap.

2) Hampir se iluiru ih pe isantrein be irada di deisa-de isa teirpeincil

jauih dari ke iramaian dan tidak teirse idiannya pe iru imahan

yang re ilatif uintu ik meinampu ing para santri, de ingan

deimikian dipeirluikannya pondok khuisu is.

50 Abdul Choliq,Manajeimein Madrasah Dan........, hal. 41
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3) Adanya timbal balik antara santri se irta kyai, dimana para

santri meinganggap kyainya se iolah-olah seipe irti bapaknya

seindiri, se idangkan kyai meimpeirlakuikan santri se ipe irti

anaknya se indiri. pe irilaku i timbak balik inilah yg akan

meinimbuilkan suiasana ke iakraban dan keibuitu ihan uintu ik

saling beirde ikatan se icara teiru is me ineiru is.

Keiduiduikan pondok ju iga sangat be isar manfaatnya. Santri

dapat beirkonse intrasi beilajar se ipanjang hari. Mode il pondok

ataui asrama juiga sangat meinduikuing bagi peimbeintu ikan

keipribadian santri baik dalam tata cara be irgauil dan

beirmasyarakat deingan se isama santri lainnya.

d. Masjid

Seicara e itimologis meinuiru it M. Qu iraish Shihab masjid

beirasal dari bahasa Arab "sajada" yang be irarti patuih, taat, se irta

tuinduik de ingan peinuih hormat se irta takdzim. Seidangkan se icara

teirminologis masjid ialah teimpat aktifitas manuisia yang

meinceirminkan keipatuihan pada Allah. Masjid dianggap

meinjadi simbol yang tidak teirpisahkan dari peisantrein. Masjid

tidak hanya se ibagai teimpat praktik ibadah, teitapi ju iga teimpat

peingajaran kitab-kitab klasik se irta aktifitas peisantre in lainnya.

Keiduiduikan masjid meinjadi puisat peindidikan dalam tradisi

peisantrein meiru ipakan manifeistasi uiniveirsalisme i dari siste im

peindidikan islam yang peirnah diprakteikkan ole ih Nabi

Muihammad SAW.

Uipaya meinjadikan masjid meinjadi puisat pe ingkajian

dan pe indidikan islam be irdampak pada tiga hal, diantaranya:

1) Meindidik anak agar teitap be iribadah dan se ilalu i meingingat

keipada Allah.
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2) Meinanamkan rasa cinta pada ilmui pe ingeitahuian dan

meinuimbuihkan rasa solidaritas sosial yang tinggi se ihingga

bisa meinyadarkan hak-hak dan ke iwajiban manuisia.

3) Meimbe irikan ke iteintraman, ke idamaian, ke imakmuiran dan

poteinsi-poteinsi positif me ilaluii pe indidikan keisabaran,

keibe iranian, se irta se imangat dalam hidu ip beiragama.

Jadi, pe intingnya masjid me injadi teimpat se igala macam

aktifitas ke iagamaan teirmasuik juiga aktifiras ke imasyarakatan

kareina masjid artinya kawasan yg meimpu inyai nilai ibadah

teirse ibuit.

e. Peingajaran Kitab Kuining

Peisantrein teilah me ingajarkan kitab-kitab klasik,

khuisuisnya karangan-karangan Madzhab Syafi'iyah. peingajaran

buikui-kitab kuining, beirbahasa Arab se irta tanpa harakat atau i

tak jarang dise ibuit kitab Gu induil ialah satui-satu inya meitodei

yang se icara formal diajarkan dalam komuinitas peisantrein di

Indoneisia. pada uimu imnya para santri datang dari jauih dari

kampuing halaman me ingguinakan tu ijuian ingin meimpe irdalam

kitab-kitab klasik tadi, baik kitab Uishuil Fiqh, Fiqh, kitab

Tafsir, Hadist, se irta lain se ibagainya. Para santri biasanya juiga

meingeimbangan ke iahlian pada be irbahasa Arab (nahwui dan

sharaf), guina meinggali makna dan tafsir dibalik kalimat-

kalimat klasik tadi.51 (Hae idari dkk, 2004: 38).

51 Amin Haedari dkk, Masa Deipan Peisantrein, hal, 38



33

BAB III
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MUALLIMATUS

SALAFIYYAH DESA KERTOSARI KECAMATAN SINGOROJO
KABUPATEN KENDAL

A. Profil Pondok Pesantren Mualimatussalafiyyah Desa Kertosari

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah
Desa Kertosari Kabupaten Kendal

Desa Keirtosari meiru ipakan se ibuiah de isa yang ikuit dalam
wilayah Ke icamatan Singorojo yang dihu ini suiatui peinduiduik ke icil yang
teirleitak dibagian Seilatan Kabu ipatein Ke indal. Di te ingah-teingah
wilayah pe imuikiman pe induiduik teirse ibuit, beirdiri se ibuiah pondok
peisantrein yang dinamai Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah.

Pondok Peisantrein Muiallimatu issalafiyyah meiru ipakan Pondok
Peisantrein yang teirleitak dite ingah-teingah pe imuikiman peinduiduik
teipatnya di De isa Keirtosari, Ke icamatan Singorojo, Kabu ipate in Ke indal.
Pondok Peisantrein Mu ialimatu issalafiyyah didirikan pada tahuin 1885
oleih Kyai Masyhu idi. Dalam beirdakwah Kyai Mayhu idi meinitik
beiratkan pada akuiltu irasi tidak de ingan konfrontatif, se ihingga
masyarakat deisa ke irtosari sangat antuisias me induikuing gagasan
ceirdasnya yang de imokratis, huimanis dan anti ke ikeirasan. Sambu itan
yang baik dari masyarakat De isa Ke irtosari banyak Masyarakat yang
maui be ilajar ilmui agama di Pondok Peisantrein Muiallimatu issalafiyyah.
Pada tahuin 2013 Kyai Masyuidi meininggal duinia, lalu i keipe imimpinan
pondok peisantrein teirse ibuit digantikan oleih puitra meinantuinya yang
beirnama Ibadallah Nafis, kareina de ingan keigigihannya dan
seimangatnya dalam be irdakwah ia dianu igeirahi ge ilar “kyai” deingan
duikuingan para masyarakat hingga sampai se ikarang pe ingasu ih Pondok
Peisantrein Mu ialimatuissalafiyyah yaitu i Bapak Kyai Ibadallah Nafis
dan Ibu i Nyai Nasihati.

Dalam peirjalanannya pondok pe isantrein ini me iru ipakan salah
satui peisantrein yang sangat beirpe iran dalam peimbinaan meintal
keiagamaan, teiru iratama dalam pe imbinaan pribadi mu ittaqin dan uilama
uil’amilin. Kareina seicara mu itlak siste im pe indidikan teirpadu i uintuik
meimbeintu ik dan me imbina para santri agar meinjadi muislim dan
muislimah yang me inyeilu iru ih dan meinjadi manuisia yang insan kamil
dan mui’min muittaqin ju iga diantaranya nilai-nilai Islam dalam jiwa
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para santri dan masyarakat, se ihingga mampu i meireialisasikannya dalam
keihidu ipan se ihari-hari, hingga keilak meinjadi mu i’min muihsin.

2. Identitas Pondok Pesantren Mualimatus Salafiyyah
Nama Pondok Peisantrein : Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah

Alamat Leingkap : Brayu i Barat, Ke irtosari, Ke ic.

Singorojo, Kabu ipate in Ke indal, Jawa Teingah 51382

Tahuin Beirdiri : 1985

Beintu ik Karakteir : Seimi Modeirn

Nama Pimpinan Ponpeis : Ibu i Nyai Nasihati

Kodei Pos : 51382

No. Teileipon : 085855419617

3. Letak Geografis
Pondok Peisantrein Mu ialimatu issalafiyyah te ipatnya beirlokasi di

Deisa keirtosari Ke icamatan Singorojo Kabu ipate in Ke indal. Pondok
peisantrein teirse ibuit be irjarak kuirang leibih 1 km dari puisat de isa dan
kuirang leibih 23 km deingan puisat kota dan keicamatan deingan batas-
batas se ibagai be irikuit:

Seibeilah U itara : Ruimah Peinduiduik De isa Poncol

Seibeilah Seilatan : Ruimah Peinduiduik De isa Srampangan

Seibeilah Barat : Ruimah Peinduiduik De isa Ngadipiro

Seibeilah Timuir : Ruimah Peinduiduik De isa Trayui

Meilihat dari batas-batas teirseibuit bahwa Pondok Peisantrein beirada di

lingkuingan peimuikiman peinduiduik.

4. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren
a. Visi

1) Meinceitak santri beirakhlaqu il karimah dan beirtafaqu il fiddin

2) Meiwarisi tradisi uilama-ilama teirdahu ilu i

3) Meimiliki keimandirian dalam beirfikir dan beirkarya

4) Meimiliki keimampu ian uintuik me imahami kitab kuining.
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b. Misi

1) Meiwu ijuidkan santri yang meinguiasai dan meimahami tradisi

ahluissu inah wal jamaah

2) Meiwu ijuidkan santri yang meinguiasai ke iilmuian ke iislaman

3) Meiwu ijuidkan santri yang meimpu inyai social skill

(keimampu ian be irmasyarakat) yang kuiat dan keipe iduilian sosial

yang tinggi.

c. Tuiju ian

Adapuin tuiju ian Pondok Peisantre in Muiallimatu issalafiyyah

ini adalah “Me inceitak geine irasi mu islim, be iriman dan be irtaqwa

keipada Allah SWT, be irakhlaquil karimah dan mampu i me inghayati

dan meingamalkan ajaran islam, se irta beirhaluian Ahluis Suinnah

Wal Jama’ah”.

5. Keadaan Santri

Santri adalah peserta didik yang disebut santri, mereka adalah

generasi yang membutuhkan sesuatu, dan berkeinginan terhadap

penguasaan ilmu pengetahuan, baik ilmu umum maupun agama.

Santri memegang peranan penting pada Lembaga Pendidikan untuk

mencapai tujuan. Santri juga objek sekaligus subjek dalam proses

belajar mengajar di pesantren.

Keadaan santri yang ada di Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah seluruhnya berjumlah sekitar 50 santri, santri

putra sebanyak 20 orang dan santri putri sebanyak 30 orang. Santri di

pondok pesantren ini ada dua macam, yaitu santri mukim dan santri

kalong. Santri mukim adalah santri yang menetap di pondok pesantren,

sedangkan santri kalong santri yang berasal dari daerah sekitar pondok.

Santri kalong ini hanya ikut ngaji pada waktu tertentu, biasanya mulai

dari habis asar sampai jam 21.30, setelah selesai ngaji mereka

langsung pulang kerumah (tidak menetap di pondok). Sementara

untuk santri mukim di Pondok Pesantren ini santri tahfidz atau santri
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yang sedang menghafalkan Al-Qur’an, maka waktu mereka pagi dan

siang untuk muroja’ah dan setoran kepada ustadz atau ustadzahnya.

6. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah
Bagan 3. 1

Struktur Pondok Pesantren Muallimatus Salafiyyah

PENGASUH

IBU NYAI NASEHATI

BENDAHARA I

KARIMATUN LAILA

BENDAHARA II

SUMARNI

SEKERTARIS I

KHAFIDZHOTUL KH

HUMAS

IRFAN NUR FATONI

KETUA

ZULFA ASYIQOTUL
MAULA

KEPENDIDIKAN

M. HILMI MATIN

SEKERTARIS II

SITI YUNINGSIH

STAF/TATA USAHA

ROIYAN

KEAMANAN

AGUNG RIYADI
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Beiriku it ini peinyuisu inan se icara teirstru iktuir organisasi pe inguiru is

Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah. Uintu ik meimpeirmu idah kineirja

struiktuir ke ipeinguiru isan, se ibagai beiriku it:

Peingasuih : 1. Ibu i Nyai Naseihati

2. Bapak Kyai Ibadallah Nafis

Keitu ia : Zu ilfa Asyiqotuil Mau ila

Beindahara I : Karimatu in Laila

Beindahara II : Su imarni

Seikeirtaris I : Khafidzhotu il Kh

Seikeirtaris II : Siti Yuiningsih

Keipe indidikan : M. Hilmi Matin

Huimas : Irfan Nu ir Fatoni

Staf/Tata Uisaha : Royan

Keiamanan : Agu ing Riyadi

B. Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren Mualimatussalafiyyah Desa

Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang mengangkat

pengikutnya untuk menyebarkan dan menyampaikan ajaran Islam kepada

semua umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh dunia. Selain itu,

dakwah adalah kewajiban seluruh umat Islam untuk menyampaikan ajaran

Islam kepada sesama manusia. Seiring dengan perkembangan zaman

berbagai ketimpangan, gangguan, penipuan dan seri tindakan tercela

lainnya akibat tergerusnya nilai-nilai agama masyarakat. Tidak berlebihan

jika dakwah menjadi bagian yang sangat penting bagi masyarakat sekarang

ini.

Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah adalah salah satu

lembaga pendidikan yang memiliki kegiatan dakwah baik untuk santri
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maupun untuk masyarakat. Wawancara bersama Ustadz Muhtarom, salah

satu pengurus Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah bahwasnya:

“Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah sendiri dalam
melakukan kegiatan dakwah atau proses kegiatan belajar yang ada
di Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah direncanakan dalam
kegiatan harian, mingguan bahkan tahunan.”52

Berdasarkan pemaparan narasumber di atas bahwa pengelolaan

aktivitas atau kegiatan dakwah yang ada di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah dalam pelaksanaanya dilaksanakan setiap hari,

minggu, bulan, bahkan tahunan. Adapun kegiatan dakwah yang ada di

Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah diantaranya sebagai berikut:

1. Kegiatan Keagamaan

Pondok Peisantrein Muialimatuissalafiyah, yang mana terdapat

beberapa kajian keiagamaan sebagai berikut:

a. Sholat berjamaah

Sholat berjamaah dilaksanakan di musola Pondok

Pesantren Muallimatussalafiyyah, sholat selain kewajiban umat

islam. Sholat lima waktu ini menjadi program kerja dari pengurus

dan pengasuh. Tujuannya diadakannya sholat berjamaah dimusola

agar para santri terbiasa dan disiplin dalam melaksanakan

kewajiban sholat berjamaah.

b. Pembacaan surat yasin dan tahlil,

Pelaksanaan kegiatan pembacaan surat yasin dan tahlil

setiap seminggu sekali atau setiap malam jum’at. Kegiatan ini

dilaksanakan setelah sholat mahrib di musola pondok pesantren

muallimatussalafiyyah desa kertosari. Tujuan diadakannya

pembacaan surat yasin dan tahlil, agar para santri selalu

mendoakan kepada kyai maupun guru yang sudah mendahului

kita, agar para santri saat sudah keluar dari pondok diharapkan

52 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Muallimatussalafiyya Ustadz
Muhtarom pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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bisa memimpin yasin dan tahlil di masyarakat tempat tinggal

masing-masing.

c. Kegiatan Dzibaan

Kegiatan ini dilakukan setelah para santri melakukan

kegiatan pembacaan surat yasin dan tahlil, Ketika selesai sholat

isya’ para santri diwajibkan mengikuti dzibaan. Kegiatan ini

dilakukan setiap seminggu sekali atau setiap malam jum’at.

Tujuan diadakannya kegiatan dzibaan ini supaya para santri bisa

membaca dziba dengan baik dan benar serta menjaga tradisi

sebagai orang Nahdatul Ulama.

d. Mengadakan Ziarah Kubur

Ziarah kubur yaitu mendoakan atau mengunjungi makam

para sesepuh, kyai, maupun guru kita. Kegiatan ziarah

dilaksanakan setiap kamis sore atau jum’at pagi. Tujuan

diadakannya kegiatan ziarah kubur agar para santri selalu

mendoakan guru atau para kyai ulama, dan sebagai pengingat

para santri akan kematian dan akhirat sebagai sesuatu yang pasti

akan dialami oleh makhluk di dunia.

2. Kegiatan Pengajian Kitab

Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah Keirtosari Singorojo

Keindal agar aktivitas dakwahnya berjalan efektif ada upaya-upaya

dakwah dalam segala bentuk aktivitasnya dan bentuk-bentuk

dakwahnya, dalam keigiatan beilajar meingajar yang dilakuikan oleih

para santri Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah beirsuimbeir pada

kitab kuining seperti yang dikatakan oleh Kyai Ibadallah Nafis.

“Biasanya pondok me ilaksanakan peimbe ilajaran dalam se itiap
hari deingan ku iriku iluim sorogan, se itoran hafalan Al-qu ir’an,
lalaran, bhatsuil masail dan juiga ngaji bandongan se ipe irti
tafsir Al-quiran, fiqih, hadits, tasawuif dan ju iga uintu ik
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meinambah keitrampilan dan wawasan pondok ju iga ada
keigiatan se ipeirti pe ilatihan re ibana dan peilatihan khitobah.”53

Beirdasarkan pe imaparan narasu imbeir di atas Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah Dalam meilakuikan ke igiatan pe imbeilajaran ada

beibe irapa te iknik atau metode yang biasanya dilaku ikan oleih pe ingajar

pondok, peingajar pondok biasanya meingguinakan teiknik sorogan,

bandongan/halaqoh, lalaran, hafalan, se irta diskuisi uintuik meingingat

keimbali mateiri-mateiri yang su idah dipe ilajari oleih santri. Seilain dari

keigiatan peimbe ilajaran meilalu ii kitab kuining para santri juiga

meilakuikan be ibeirapa keigiatan pondok yang mana diwajibkan uintu ik

meingikuiti ke igiatan teirse ibuit, keigiatan yang dilaku ikan oleih santri guina

uintuik meinambah wawasan, pe ingeitahuian, keiteirampilan se irta

peingalaman bagi santri uintu ik be ikal di masyarakat ke ideipannya.

Beiriku it kitab kuining yang diguinakan se ibagai keigiatan

beilajar santri seibagai be irikuit:

Tabel 3. 1

Kegiatan Belajar Ponpes Muallimatussalafiyyah

53 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Kyai Ibadallah Nafis
pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB

No Bidang Studi No Judul Kitab Kuning dan
pengarang

Jenjang

1 Ilmu Tajwid Qiro’ati 1 s/d 6

1 Al-Quir’an
dan ilmu i Al-
Quir’an
Tahsinuittilaw
ah

2 Al-Jazariyah 1 s/d 6

Karya Syam Al-Din muimmad
Al-Jazari
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Me

tod

e yang digunakan dalam pengajaran kitab yaitu melalui metode-

metode sebagai berikut:

2 Al-Quir’an
dan Tahfidzuil
Quir’an

1 Metode Pengajaran Tahfidz
Qur’an di ponpes

4 s/d 6

1 Ar-Bain Nawawi 4 s/d 6

Karya An Nawawi

3 Hadist 2 Bulugul Marom 4 s/d 6

Karya Al-Hafizh Ibnui Al-
Asqalani

3 Al Adzkar 4 s/d 6

Karya Syams Al-Din
Muimmad Al-Jazri

1 Safinatun Najah 5 s/d 6

Karya Salim bin Su imair al-
Hadhrami

4 Fiqih 2 Mabadi Fiqih 1 s/d 4

Karya Imam Abu i Abdillah
Muihammad bin Idris bin al-
Abbas bin Syafi’i

5 Tarih Islam 1 Kholasoh Nur Yaqin 2 s/d 3

Karya Mu ihammad Khu idhari

6 Tauihid 1 Aqidatul Awam 1 s/d 2

Karya Syeiikh Sayyid Ahmad
Al Marzuiqi Al Maliki Al
Hasani

7 Akhlaq 1 Akhlaq UI Banat 1 s/d 6

Karya Syeiikh U imar Baradja

8 Nahwui 1 Mant Al-Jurumiyah 5 s/d 6

Karya Abu i Abdillah Sidi
Muihammad bin Dauid Ash-
Shanhaj allas Ibnu i Ajuirruim
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a. Sorogan

Meitodei sorogan meiruipakan cara ataui proseis peimbeilajaran

yang dilakuikan santri keipada seiorang kyai. berdasarkan

wawancara yang peneliti lakukan terhadap Pengurus Pondok

Peisantrein Muialimatuissalafiyah mengungkapkan:

“Dalam proses pembelajaran bandongan ini, kita membagi
tingkatan kelas, yang mana para usatadz nantinya dalam
menyampaikan materi bisa berjalan sesuai tingkat
kepahaman santri yang dikuasai”54

Dalam hal ini santri Pondok Peisantrein Muialimatuissalafiyah

meilakuikan proseis peimbeilajaran deingan meimbawa kitab kuining

ataui kitab guinduil (tanpa teirjeimahan) Peimbeilajaran kitab kuining

ini meinjadi ruitinitas yang diseileinggarakan di Pondok Peisantrein

Muialimatuissalafiyah seitiap mingguinya. Deingan proseis

peimbeilajaran meimbaca dan meineirjeimahkannya di deipan kyai

atau ustadz. Dan diseilal-seila meineirjeimahkan kyai meinanyakan

alasan-alasan meingapa santri meimbacanya deimikian dan jika ada

keikeiliruian ataui peimbacaan yang kuirang teipat seisuiai deingan

kaidah ilmui nahwui dan sharaf.

b. Bandongan

Meitodei Bandongan (Halaqoh) meiruipakan proseis beilajar

yang dibeibeirkan seicara beirkeilompok, ataui seiluiruih santri

meilaksanakan proseis peimbeilajaran, kiai meimbacakan kitab dan

santri meinyimak deingan ngabsahi, ataui meinuilis makna dari kata

peir kata, biasanya santri meinuilisnya deingan tuilisan peigon (huiruif

hijaiyah teitapi deingan bahasa Jawa) berdasarkan wawancara yang

peneliti lakukan terhadap Pengurus Pondok Peisantrein

Muialimatuissalafiyah mengungkapkan:

54 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Ustadz
Muhtarom pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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“Metode bandongan atau disebutnya di sini halaqoh dalam
melakukan pembelajaran ini kami membagi beberapa
kelompok, karena yang sudah mumpuni kita gabungkan
dengan santri yang belum menguasai atau belum bisa,
supaya para santri nantinya bisa saling sama-sama belajar,
dan setiap kelompok nantinya mendapat giliran untuk
bertugas”55
Berdasarkan pemaparan narasumber di atas metode seperti

ini meinjadi peinting, seibab santri yang meinyimak buikan meingkaji

seicara teikstuial saja teitapi fuingsi dan manfaat deingan meinyimak

seimbari meincatatnya adalah meincatat momeintuim, dalam arti

keitika peimbaca kitab (mbalah) kiai ataui ustadz meinuilis teitapi

seibeinarnya itui bagian dari proseis meintransfeir keiilmuian bahwa di

waktui kalimat teirteintui nanti dijeilaskan, ataui di-syarahi nantinya

santri dapat meimahami ataui teiringat keitika teilah seileisai

peimbeilajaran ataui teilah tamat dalam mondok keitika meimbaca

uilang (muitho’laah) masih meinyimpan peisan-peisan teirsirat

mauipuin teirsuirat dalam suiatui kajian seiwaktui meingaji.

c. Hafalan (Tahfidz Qur’an)

Deingan meitode i Hafalan (Tahfidz Al-Qu iran) para santri

dapat meinghafalkan ayat-ayat Al-Qu iran, dalam meinghafal Al-

Quir’an para santri dibeibaskan meingguinakan meitodei apa saja

uintuik meinghafal Al-Quir’an. Me itodei yang dimaksuid teirse ibuit

yaitui meitodei thariqah tasalsuili (deingan cara diu ilang-uilang peir

ayat sampai lancar dan muitqin baru i kei ayat se ilanju itnya lalu i

meinggabuingkan ke imbali dari ayat pe irtama), meitode i thariqah

jam’i (meinghafal ayat peirtama sampai lancar dan mu itqin lalu i

dilanjuitkan ke i ayat se ilanju itnya dan tidak pe irlui meinguilang dari

ayat peirtama), meitode i thariqah mu iqassam (de ingan cara meinuilis

hafalannya di keirtas). Namu in pondok peisantrein inu i

55 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Ustadz
Muhtarom pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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meimbeibaskan santri meingguinakan meitodei hafalan apa saja, yang

teirpeinting tidak meimbeiratkan santrinya uintu ik meinghafal.

Seibeilu im seitoran santri teirleibih dahu ilu i meinyiapkan ayat-ayat

yang maui dise itorkan atau i muiraja’ah ke ipada uistadz atau i uistadzah.

d. Bahtsul Masail

Meitode i Bahtsuil Masail (Diskuisi) pada dasarnya adalah

beirtu ikar informasi, arguimein atau i peindapat dan uinsuir-u insu ir

peingalaman se icara teiratuir deingan tu ijuian uintu ik meindapat

peinge irtian be irsama yang le ibih je ilas dan ceirmat teirkait topik

peirmasalahan yang se idang dibahas. Me itodei Bahtsuil Masail

(Diskuisi) ini dilaku ikan di Pondok Peisantrein Muialimatu issalafiyah

keitika dari pihak pondok meinginginkan ke igiatan teirse ibuit uintu ik

meimbahas isui peirmasalahan yang se idang be irkeimbang te irkait

deingan agama Islam teintu inya.

Meinuiru it analisis pe ineiliti Me itodei Bahtsuil Masail (Diskuisi)

sangat be irmanfaat bagi para santri deingan adanya keigiatan

teirse ibuit diharapkan para santri akan maju i dari satui pe imikiran ke i

peimikiran yang lain, sampai dihasilkan pe imikiran yang leingkap

meingeinai peirmasalahan atau i topik yang se idang dibahas. Me incari

ruiju ikan re ifeire insi dari satu i buikui atau i kitab pe ir kitab dan

meimbandingkan, meingkomparasikan, seirta meineimu ikan titik

jawaban yang se isuiai deingan pe irtanyaan yang dibahas seirta

teintuinya meinjadikan santri kritis akan suiatu i peirmasalahan.

Deingan deimikian peimbe ilajaran deingan cara Bahtsu il Masail

(Diskuisi) ini me injadikan para santri peigangan di ke imuidian hari

jika keide ipanya su idah teirjuin kei masyarakat dapat meinguiasai ataui

meinjawab se itiap isui ataui pe irmasalahan yang se idang beirke imbang.

e. Lalaran

Meitodei lalaran meiruipakan meitodei peimbeilajaran yang

dalam peilaksanaannya peilajaran itui dilakuikan deingan lagui-lagui

teirteintui, dan meitodei ini tidak seimuia peilajaran bisa diteirapkan.
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Teitapi peilajaran yang dapat diteirapkan deingan meitodei ini adalah

peilajaran-peilajaran yang ada kaitannya deingan nadzom, seihingga

nadzom teirseibuit bisa di lalarkan deingan lagui yang uip to datei

seidang beirkeimbang, lalaran-laran seipeirti ini biasanya bisa

diteirapkan pada peilajaran alfiyah ibnui malik, imrity, aruidh dan

seibagainya.

Meiskipu in dalam peimbe ilajaran tidak se iuitu ihnya mu ilu is teitapi

dalam me inceitak kadeir-kade ir santri di pondok ini teiru is beirjalan, kajian

kitab kuining meiru ipakan se ibagai olah pe imikiran agar meinjadi kritis,

ideialis dan meimiliki prinsip dalam be irpeirilaku i, dapat meimbeidakan

mana hal baik dan hal yang buiruik ataui kuirang te ipat. Ke imu idian ke itika

ada probleimatika di dalam pondok ataui ke itika nantinya suidah te irjuin

di masyarakat juiga bisa meingatasi solu isi deingan te ipat dan bijaksana.

Meingaji atau i meingkaji kitab adalah se ibagai prose is transfeir ke iilmuian

dan be ilajar dari uicapan, tafsir, ataui motivasi dari para uilama salafuis-

sholih teitapi meinariknya di pondok pe isantrein, dan salah satu inya di

Pondok Peisantrein Muiallimatu issalafiyyah ini ju iga santri diajarkan

beilajar se icara tingkah lakui, akhlak tindak-tandu ik yang baik atau i

meingolah me injadi akhlaku il karimah (akhlak yang mu ilia) deingan

beirpeigang pada role i mode il yaitu i se iorang guiru i ataui kiai di pondok

teirse ibuit. Seihingga ke itika masyarakat se ikitar ataui para wali santri

(orang tu ia dari mu irid) meimasrahkan anaknya uintu ik beirprose is di

Pondok Peisantrein teirse ibuit adalah bagian dari peircaya bahwa pondok

adalah salah satu i wadah uintu ik meinceitak kadeir yang progre isif, kritis,

seirta me imiliki jiwa santu in, bijaksana dan teintu inya se isu iai deingan

nilai-nilai Al-Quir’an dan para uilama salaf yang se isuiai de ingan

konteikstuial meinye isuiaikan situ iasi dan kondisi.

3. Kegiatan dakwah yang melibatkan masyarakat

Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah juga memiliki

kegiatan-kegiatan keagamaan bersama masyarakat Desa Kertosari.
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Kegiatan ini dilakuikan uintuik meiningkatkan ke iimanan de ingan cara

meimbeiri peingalaman dan pe ingeitahu ian te intang agama Islam se ihingga

meinjadi manu isia mu islim dan beirke imbang dalam hal keiimanan se irta

tingkah laku inya. Menurut hasil observasi dan hasil wawancara yang

peneliti peroleh dengan pengasuh Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah bahwasanya:

“Di Pondok Peisantrein Mu iallimatuis Salafiyyah, biasanya
meingadakan ru itinan se itiap hari rabu i itu i istighosah, hari
kamis manaqib dan hari juim’at itui tadaqu is khataman Al-
Quiran ke igiatan ini biasanya juiga diikuiti oleih santri dan
masyarakat seikitar, se ilain itu i keitika pondok meilaksanakan
acara se ipe irti khau il, haflah santri ataui pe ingajian uimuim
dimana masyarakat se ikitar pondok ikuit be irkontribu isi dalam
meinsu ikseiskan acara teirsbu it.”56

Beirdasarkan pe imaparan narasu imbeir di atas meingeinai kegiatan

keagamaan yang melibatkan masyarakat yang dilaku ikan di Pondok

Peisantrein Muiallimatu is Salafiyyah meimiliki beberapa kegiatan rutinan

diantaranya meingadakan ru itinan istighasah, manaqib, tadarus Al-

Qur’an dimana para masyarakat se ikitar juiga tuiru it hadir dalam

keigiatan ini. Dapat kita ke itahuii bahwa ke igiatan ruitinitas di Pondok

Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah se ilain keigiatan re iligiuisitas atau i

habluimminallah, keigiatan ini ju iga me iruipakan sarana silatuirahmi antar

warga. Jadi tidak ada se ikatan atau i jarak antara masyarakat de ingan

Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah. Huibuingan ini ju iga bisa

meinuimbuihkan keipe ircayaan masyarakat Keirtosari teirhadap Pondok

Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah se ibagai leimbaga dakwah yang seilalu i

meilakuikan amar ma’ru if nahi muinkar (meilaksanakan hal yang baik

dan meininggalkan pe irkara yang buiru ik). Berikut penjelasan mengenai

beberapa kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat Desa

Kertosari diantaranya sebagai berikut:

56 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Kyai Ibadallah
Nafis pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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1) Istighasah

Istighasah adalah kegiatan untuk memohon pertolongan

kepada Allah SWT agar diberi keselamatan, kebaikan, serta

kemudahan atas segala permasalahan. Ke igiatan ini

diseileinggarakan se itiap hari rabui siang di au ila Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah. Ke igiatan ini langsuing disampaikan oleih

Ibui Nyai Nase ihati. Yang diawali de ingan istighasah, tahlilah dan

dilanjuitkan deingan se idikit khotbah atau i tauisiyah. Peinyampaian

tauisiyah uintu ik mate irinya tentang hari-hari besar islam seperti idul

adha, idul fitri, maulid nabi Muhammad SAW, tahun baru islam.

Kegiatan istighasah ini diharapkan bisa menumbuhkan sikap

religi bagi masyarakat sekitar.

2) Manaqiban

Keigiatan ini me iruipakan ke igiatan ru itin yang

diseileinggarakan oleih Pondok Peisantrein se itiap se ibuilan se ikali.

Acara manaqib ini diawali deingan khadloroh (do’a pe imbuika)

keimu idian meimbaca tahlil beirsama-sama, lalu i kyai me imbaca

manaqib deingan bacaan solawat nabi berdasrkan hasil wawancara

yang peneliti peroleh bahwasanya:

“Pondok Peisantrein Mu iallimatuis Salafiyyah keitika
meilaksanakan manaqiban de ingan ruitin, keimuidian ada
tahlilan atau i me ilaksanakan ngaji mingguian yang teima
kajian me inyeisuiaikan keibuituihan di masyarakat sangat
reile ivan dan diiku iti oleih para santri mau ipuin masyarakat
seikitar.” 57

Berdasrkan pemaparan narasumber diatas bahwa dakwah

yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah

dilakukan de ingan cara yang arif dan bijaksana se ipeirti meineiladani

dari Syaikh Abdu il Qodir Al-Jilany de ingan sifat yang se isu iai

deingan Nabi Mu ihammad Saw se ibagaimana Uilama adalah

peiwaris para nabi. Kajian atau i manaqiban meinjadi hal yang

57 Wawancara dengan PengasuhPondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Kyai Ibadallah
Nafis pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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beirkeisan bagi masyarakat Ke irtosari se ilain se ikadar meingharapkan

beirkah atas tawassu ilan meilangitkan doa deingan be irpijak atau i

lantaran, ganduilan be irpeigangan pada Ke ikasih Allah se irta

Kanjeing Nabi Mu ihammad dan Kalimah Thoyyibah Allah SWT.

Seihingga dalam tingkah lakui se ihari-hari me injadi meirasa eiwu ih

ataui malu i jika tingkah laku i tidak se isu iai apa yang dikaji dan

dibaca se ijarah pe irjalan (biografi) tokoh Qu ithbuil Rabbani atau i

Syaikh Abduil Qodir Al-Jilany se ihingga paling tidak hidu ip ini

meinjadi se isu iai koridor dan teintu inya lu imrah keitika leipas

meileinceing se ibeintar teitapi nantinya dapat masu ik dan se isuiai jalan

yang dite intuikan. Me inuiru it masyarakat Ke irtosari manaqib se indiri

meimbawa nilai positif yaitu i dapat meimpe ireirat tali silatuirahmi

antar teitangga se irta beintu ik dari keigiatan yang me imiliki banyak

karomahnya.

3) Tadarus Al-Qur’an

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari narasumber

terkait kegiatan Tadarus Al-qur’an pengurus pondok

mengutarakan bahwasanya :

“Duilu i Kyai Mayhu idi se ilalui be irpe isan keipada se ilu iruih santri
mauipuin jama’ah yang me ingikuiti be iliaui uintuik teiruis
meingistiqomahkan ibadah, tidak mu iluik-mu ilu ik haru is
banyak yang pe inting istiqomah leibih baik, misal contohnya
meingistiqomahkan menderes Al-qur’an dan
mengkhatamkannya”58

Dalam meiningkatkan ke itaqwaan keipada Allah SWT,

Pondok Peisantrein ini meingadakan ke igiatan tadaru isan Al-Quir’an

ataui meingkhatamkan Al-Quir’an deingan cara dibagi satu i orang

satui ju iz beirsama masyarakat deisa keirtosari se itiap hari kamis.

Keigiatan ini diadakan dengan tujuan uintu ik meinjalin uikhuiwah

islamiyah yang ditujukan kepada santri-santri dan masyarakat

58 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Ustadz
Muhtarom pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB



49

sekitar, akan tetapi kegiatan ini tidak hanya beirpeingaruih pada

pola keihiduipan seihari saja, meilainkan dapat meiningkatkan

keitaqwaan masyarakat Deisa Keirtosari, hal ini dibuiktikan deingan

antuisias masyarakat dalam meilakuikan prakteik seimuia keigiatan

peiribadatan.

Beirdasarkan pe imaparan narasu imbeir di atas meinge inai

kegiatan dakwah yang diikuti oleh masyarakat Desa Kertosari yang

dilakuikan di Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah meimiliki

beberapa kegiatan pengajian diantaranya meingadakan ruitinan

Istighasah, Manaqib dan Tadarus Al-Qur’an yang dimana para

masyarakat se ikitar juiga tu iruit hadir dalam ke igiatan ini. Dapat kita

keitahuii bahwa keigiatan ru itinitas di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah se ilain keigiatan re iligiuisitas atau i

habluimminallah, keigiatan ini juiga meiru ipakan sarana silatuirahmi

antar warga. Jadi tidak ada se ikatan atau i jarak antara masyarakat

deingan Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah. Huibuingan ini

juiga bisa meinuimbu ihkan keipe ircayaan masyarakat Keirtosari

teirhadap Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah se ibagai

leimbaga dakwah yang se ilalu i meilakuikan amar ma’ruif nahi muinkar

(meilaksanakan hal yang baik dan meininggalkan peirkara yang

buiruik). Seilain itui dalam keagamaan di De isa Ke irtosari se indiri

meinjadikan deisa me injadi guiyuib ruiku in dan rake it hangat se ibab pola

pikir dan pe imahaman masyarakat Keirtosari meinjadi teirbu ika dan

meinjuinju ing tinggi akan toleiransi teirhadap se isama masyarakat Deisa

Keirtosari. Hal ini adalah bagian dari pe ineirapan dari kajian-kajian

yang teilah dilaksanakan se itiap mingguinya.

Sarana ru itinan yang dilaksanakan di Pondok Peisantrein

Muiallimatuis Salafiyyah me ilalu ii ke igiatan-ke igiatan ke iagamaan ini

diharapkan masyarakat Ke irtosari dapat mu ihasabah diri se irta teiru is

meimpeirbaiki diri dari keisalahan salah satuinya deingan cara
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meingikuiti ke igiatan-ke igiatan keiagamaan yang ada di Pondok

Peisantrein Muiallimatu is Salafiyyah. Maka ke ihadiran dan

keibe iradaan Pondok Peisantrein Muiallimatu is Salafiyyah dite ingah

masyarakat De isa Ke irtosari adalah se ibagai ceirminan masyarakat

yang be irtuiju ian uitamanya adalah meimbe intuik karakte ir amar ma’ruif

nahi muinkar, me ingeimbangkan akhlaq dan meingeimbangkan insan

dan masyarakat De isa Keirtosari yang be irtaqwa keipada Allah SWT.

4. Metode Dakwah Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah

Setiap kegiatan dakwah harus direncanakan dan dilaksanakan
dengan sebaik mungkin, dengan memperhatikan berbagai
keadaan. Meitodei dakwah meiru ipakan cara meinyampaikan peisan
dakwah u intu ik me incapai tu iju ian dakwah. Berdasarkan hasil wawancara,
maupun hasil observasi yang peneliti dapatkan di lapangan, maka
peneliti melihat dan mengklasifasikan beberapa metode yang sudah
diterapkan oleh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah sudah sesuai
teori yang dikemukakan peneliti paparkan di bab sebelumnya antara
lain sebagai berikut:

a. Bi Al-Hikmah

Dakwah bi al-hikmah adalah dakwah yang mengaitkan

pikirannya dengan masalah-masalah lain, sehingga da’i dapat

mengetahui apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti dapatkan

bahwasanya:

“Pondok Pesantren Muallimatus Salafiyyah ketika
melaksanakan manaqiban dengan rutin, kemudian ada
tahlilan atau melaksanakan ngaji mingguan yang tema
kajian menyesuaikan kebutuhan di masyarakat sangat
relevan dan diikuti oleh para santri maupun
masyarakat sekitar”.59

59 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah Kyai Ibadallah
Nafis pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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Dakwah dengan cara arif dan bijaksana seperti

meneladani dari Syaikh Abdul Qodir Al-Jilany dengan sifat

yang sesuai dengan Nabi Muhammad Saw sebagaimana Ulama

adalah pewaris para nabi. Kajian atau manaqiban menjadi hal

yang berkesan bagi santri atau masyarakat Kertosari selain

sekadar mengharapkan berkah atas tawassulan memanjatkan

doa dengan berpijak atau lantaran, (gandulan) berpegangan

pada Kekasih Allah serta Kanjeng Nabi Muhammad dan

Kalimah Thoyyibah Allah SWT. Sehingga dalam tingkah laku

sehari-hari menjadi merasa (ewuh) atau malu jika tingkah laku

tidak sesuai apa yang dikaji dan dibaca sejarah perjalan

(biografi) tokoh Quthbul Rabbani atau Syaikh Abdul Qodir Al-

Jilany sehingga paling tidak hidup ini menjadi sesuai koridor

dan tentunya lumrah ketika lepas melenceng sebentar tetapi

nantinya dapat masuk dan sesuai jalan yang ditentukan.

b. Mauidhoh Khasanah

Al-mau’izah al-hasanah atau nasehat yang baik adalah

cara yang baik menuju ke arah kebaikan dengan menggunakan

bahasa yang baik, agar dapat diterima, berkenan di hati, serta

tidak mencari kesalahan mad’u sehingga pihak objek dakwah

dengan rela hati akan sadar atas ajaran apa yang disampaikan

oleh pihak pelaku atau subjek dakwah.

Sebagaimana dituturkan oleh jamaah pengajian:

“Dakwah yang dilakukan di pondok sangat
berkesan bagi masyarakat terutama bagi saya
pribadi, pengajian rutin dengan kajian yang
menjadi pencerahan serta pijakan dalam hidup
bermasyarakat. hingga perilaku dari santri Pondok
Pesantren Mualimatussalafiyah tercermin dari hal
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yang dikaji dan pembelajaran dari pondok dan
peran dari pengasuh tentunya”.60

Masih berkaitan dengan yang diungkapkan di atas

“Dalam penyampaian ketika kajian rutinan
mingguan dengan membahas tutur kalimat yang
lugas serta santun didengar membuat ngaji tersebut
merasuk dan mudah diterima.”61

Metode semacam ini sangat relevan dan tepat sasaran,

serta bakal diterima santri maupun di masyarakat sebab santri

maupun masyarakat sendiri menjadi nyaman, aman dan

tenteram dalam menjalaninya. Ibarat tanaman yang gersang,

atau ketika sedang mengalami keruwetan dalam hidup dengan

adanya kajian yang disampaikan menjadi siraman yang

menyegarkan dan menjadi sumur ilmu yang dapat ditimba dan

dimanfaatkan dengan tenang.

c. Mujadalah

Mujadalah atau diskusi dan saling bertukar pikiran

dengan argumentasi yang menyakinkan. Jadi, untuk menerima

nilai-nilai yang baru harus menggunakan cara yang bijaksana

sebagai suatu kebenaran yang harus ia yakini dan diamalkan.

“Ngaji rutin pun juga dapat menjadi forum tanya
jawab hal-hal yang memang dibutuhkan untuk
menjawab masalah yang sedang dilalui, terutama
perihal ibadah, dan ini sangat membantu.” 62

Cara tersebut mendapat respon positif bagi santri

sebagai lahan untuk menjawab uneg-uneg dalam pikiran

dari keresahan atau kebingungan dalam ibadah mahdloh

60 Wawancara dengan Jamaah pengajian Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah Bapak
Miftahudin pada tangal 20 April 2023 pukul 20:00WIB.

61 Wawancara dengan Jamaah pengajian Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah Bapak
Miftahudin pada tangal 20 April 2023 pukul 20:00WIB.

62 Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Muallimatussalafiyya Ustadz
Muhtarom pada tangal 15 April 2023 pukul 19:00WIB
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maupun ibadah muamalah dengan dijawab sesuai keadaan

yang ada dan diberikan solusi terbaik sekadar semapunya

agar tepat dan enak dalam menjalani hidup.
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BAB IV

ANALISIS AKTIVITAS DAKWAH PONDOK PESANTREN

DESA KERTOSARI KECAMATAN SINGOROJO

KABUPATEN KENDAL

Dakwah adalah suatu perbuatan atau aktivitas yang bersifat mengajak

atau menyeru kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran agama islam.

Pelaksanaanya dapat dilakukan dengan berbagai cara atau metode. Dimana

upaya tersebut dilaksanakan hanya dalam kerangka untuk mencapai tujuan

yang pasti yakni untuk hidup bahagia di dunia dan di akhirat.

Untuk membahas analisis ini peneliti akan mengemukakannya dengan

cara bertahap dari mulai yang pertama mengenai bentuk-bentuk aktivitas

dakwah Pondok Peisantrein Muialimatu issalafiyah Kecamatan Singorojo

Kabupaten Kendal. Kedua, terkait aktivitas dakwah yang ada di Pondok

Peisantrein Muialimatu issalafiyah Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

A. Analisis Bentuk-Bentuk Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren
Mualimatussalafiyah Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal

Beirsuimbe ir pada data yang teilah peine iliti dapatkan di lapangan se irta

peine iliti paparkan pada bab se ibeilu imnya bahwa Pondok Peisantre in

Muialimatu issalafiyah me imiliki be ibeirapa bentuk kegiatan dan me itodei dakwah

yang ada di Pondik Pesantren Mualimatussalafiyah Deisa Ke irtosari. Dalam

hal ini, peneliti akan mencoba menganalisis aktivitas dakwah yang ada di

Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah. Dalam Bab II sudah dipaparkan

terkait bentuk-bentuk aktivitas dakwah daiantaranya; Tabligh Islam, Irsyad

Islam, Tadbir Islam dan Tathwir Islam. Oleh karena itu analisis tentang

aktivitas dakwah yang ada di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah Desa

Kertosari, dan peneliti akan menggunakan kerangka teori yang sudah peneliti

sajikan di bab sebelumnya yaitu:



55

1. Tabligh Islam

Membentuk kepribadian santri dengan menggunakan metode

dakwah Tabligh Islam merupakan transmisi ajaran Islam atau dakwah

melalui ceramah atau media massa kepada para madu. Tabligh bisa

dibagi dalam dua, yaitu melalui tabligh lisan (khitabah) dan melalui

tabligh tulisan (buku). Berdasarkan hasil pemaparan yang peneliti

paparkan pada bab sebelumnya peneliti bisa menganalisa bahwa:

a. Pertama khitabah, Kiai dan guru yang menyelenggarakan pengajian

kepada para santri maupun masyarakat umum melalui khitabah. Dan

mengadakan lomba khitabah bagi santri untuk melatih mental dalam

arti hidup dalam masyarakat yang berkelanjutan sesuai jadwal yang

telah disepakati di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah.

b. Kedua kitabah, Kiai dan guru menyampaikan ajaran agama islam

kepada santri dengan membuat buku-buku pelajaran ajaran Islam

yang di buat oleh Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah dengan

tujuan agar membuat santri belajar tidak hanya melalui ceramah

tetapi juga dengan buku pegangangan pelajaran santri. Seilain itu i

keigiatan dakwah diharapkan bisa meimbangu in santri meinjadi santri

yang beirpe ingeitahu ian dan be irpeindidikan be irbasis Islam rahmatan lil

‘alamin. Beigitu ipuin masyarakat diharapkan agar hidu ip de ingan

akhlak yang baik agar meire ika bisa hiduip guiyuib ru ikuin saling tolong-

meinolong disaat ada masyarakat yang keisu isahan. De ingan adanya

keigiatan dakwah ini masyarakat Deisa Ke irtosari meirasa teirbe intu ik

dan se inang karna me irasa de ingan adanya Pondok Peisantrein ini dapat

meimbeirikan mateiri yang be irmanfaat dan meimbeirikan peinge itahuian

yang meindalam teintang agama Islam
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2. Irsyad Islam

Metode pembinaan kepribadian peserta didik melalui irsyad Islam

adalah proses transmisi dan internalisasi ajaran Islam melalui tindakan

Bimbingan dan penyuluhan Islam dengan topik individu dan kelompok

kecil Kyai dan guru pesantren yang membimbing para santri santri dan

masyarakat terus menerus berbuat tanpa batas untuk jangka waktu

tertentu sampai kliennya mendapatkan persyaratan yang lebih baik.

Menurut analisa peneliti terkait Irsyad Islam. Seperti contoh yang sudah

diterapkan di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah berupa kegiatan

ishighosah yang berlangsung setiap hari rabu pukul 13.00 WIB di aula

Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah. Istighosah yang diselengarakan

di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah menurut peneliti adalah

merupakan sebuah proses refleksi hati kepada para santri maupun jamaah

untuk menjadikan pribadi yang lebih baik dan menjadi bekal santri dalam

proses mencari ilmu ataupun bekal setelah keluar dari Pondok Pesantren

Mualimatussalafiyah natninya.

3. Tadbir Islam

Tadbir Islam, yang menurut istilah ialah kegiatan dakwah dengan

cara mentransformasikan ajaran agama Islam melalui amal saleh melalui

kegiatan lembaga dakwah dan institusi Islam. Contoh Tadbir Islam di

Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah, yaitu dengan menyelenggarakan

perjalanan keagamaan seperti ziarah ke makam atau kyai, ziarah dan

sembahyang di makam guru atau kerabat sebagai tanda penghormatan

untuk mengenang jasa dan memohon ampunan bagi yang telah

meninggal. Menurut analisa peneliti terkait Tadbir Islam di Pondok

Pesantren Mualimatussalafiyah ziarah ke makam kyai atau guru yang

dilakukan oleh santri ini bertujuan sebagai rasa hormat untuk mengenag

jasa-jasa para pendiri Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah dan

meminta ampunan bagi yang telah meningal.
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4. Tathwir Islam

Mengubah kepribadian Santri dengan Tathwir, yang artinya sama

sebagai dakwah bil hal yaitu. pembangunan dakwah melalui

pengembangan sumber daya manusia. Tathwir sama dengan dakwah bil

hal berdakwah dengan amal nyata dengan tindakan dakwah dicapai

melalui perbuatan amal yang patut diteladani dan benar. Menurut analisa

peneliti terkait Tathwir Islam di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah

kiai dan ustadz harus selalu memberikan contoh yang baik untuk para

santri agar bisa meniru perbuatan yang baik dari pengasuh Pondok

Pesantren Mualimatussalafiyah dalam segi ibadah, keagamaan, dan

perilaku kehidupan sehari-hari.

B. Analisis Aktivitas Dakwah di Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah
Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

1. Kegiatan Pengajian Kitab
Kegiatan Pengajian Kitab meiru ipakan beibe irapa meitodei yang foku is

teirhadap aspeik akal pikiran. Adapun me itodei yang se iringkali digu inakan
dalam Pondok Peisantrein Mu ialimatuissalafiyah diantaranya adalah
seibagai be irikuit:

a. Meitode i Sorogan

Meitode i sorogan meiru ipakan cara atau i prose is pe imbeilajaran

yang dilaku ikan santri keipada se iorang kyai. Dalam hal ini santri

Pondok Peisantrein Muialimatu issalafiyah meilakuikan prose is

peimbeilajaran deingan meimbawa kitab kuining atau i kitab guinduil

(tanpa teirjeimahan) Peimbeilajaran kitab kuining ini me injadi ru itinitas

yang dise ileinggarakan di Pondok Peisantre in Muialimatu issalafiyah

seitiap minggu inya. De ingan proseis peimbe ilajaran me imbaca dan

meineirjeimahkannya di deipan kyai. Dan dise ilal-seila meine irjeimahkan

kyai meinanyakan alasan-alasan meingapa santri meimbacanya

deimikian dan jika ada ke ike iliruian atau i pe imbacaan yang kuirang teipat

seisu iai de ingan kaidah ilmui nahwu i dan sharaf.
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Meinuiru it analisis pe ineiliti se ipe irti meitodei sorogan sangatlah

peinting uintu ik para santri yang se idang be ilajar kitab kuining atau i kitab

guinduil. Kare ina de ingan me itodei sorogan, santri akan meimpeiroleih

ilmui yang meinyakinkan, keimu idian meinjadi teiliti dalam meimaknai

dan meinteirje imahkan dari kata pe ir kata, le ibih-leibih dalam hal

meimahami ilmui-ilmui agama, dimana bahan kajian kitab yang

dipeilajari te intui be iragam dari peimbahasan fiqh, aqidah, tasawu if

mauipuin gramatika, sampai mantiq dan balaghah, hal ini dapat

meinjadi be ikal atau i meineiru iskan se imangat ke ilimuian dari para

masyayikh atau i kyai di geine irasi be iriku itnya.

b. Meitode i Hafalan (Tahfidz Al-Qu iran)

Deingan meitodei Hafalan (Tahfidz Al-Qu iran) para santri dapat

meinghafalkan ayat-ayat Al-Quiran, dalam meinghafal Al-Quir’an para

santri dibeibaskan me ingguinakan meitodei apa saja uintu ik meinghafal

Al-Quir’an. Me itode i yang dimaksuid teirse ibuit yaitu i me itodei thariqah

tasalsuili (deingan cara diuilang-u ilang pe ir ayat sampai lancar dan

muitqin baru i kei ayat se ilanju itnya lalu i meinggabuingkan ke imbali dari

ayat peirtama), meitode i thariqah jam’i (meinghafal ayat pe irtama

sampai lancar dan mu itqin lalu i dilanju itkan ke i ayat se ilanju itnya dan

tidak peirlu i meinguilang dari ayat pe irtama), meitode i thariqah

muiqassam (deingan cara meinuilis hafalannya di ke irtas). Namuin

pondok pe isantrein inui meimbe ibaskan santri meingguinakan meitodei

hafalan apa saja, yang te irpeinting tidak meimbe iratkan santrinya uintu ik

meinghafal. Seibeilu im se itoran santri teirleibih dahu ilu i meinyiapkan ayat-

ayat yang maui dise itorkan atau i mu iraja’ah keipada uistadz atau i

uistadzah.

c. Meitode i Lalaran

Meitode i lalaran meiru ipakan meitodei pe imbeilajaran yang dalam

peilaksanaannya pe ilajaran itui dilaku ikan de ingan lagui-lagui teirte intui,



59

dan meitodei ini tidak se imuia pe ilajaran bisa dite irapkan. Teitapi

peilajaran yang dapat dite irapkan de ingan meitodei ini adalah pe ilajaran-

peilajaran yang ada kaitannya de ingan nadzom, se ihingga nadzom

teirse ibuit bisa di lalarkan deingan lagui yang uip to datei se idang

beirkeimbang, lalaran-laran se ipeirti ini biasanya bisa diteirapkan pada

peilajaran alfiyah ibnu i malik, imrity, aru idh dan se ibagainya.

d. Meitode i Bahtsuil Masail (Diskuisi)

Meitode i Bahtsu il Masail (Diskuisi) pada dasarnya adalah

beirtu ikar informasi, argu imein atau i peindapat dan uinsuir-u insu ir

peingalaman se icara teiratuir de ingan tuiju ian uintu ik meindapat pe ingeirtian

beirsama yang leibih je ilas dan ceirmat teirkait topik pe irmasalahan yang

seidang dibahas. Me itodei Bahtsuil Masail (Diskuisi) ini dilaku ikan di

Pondok Peisantre in Muialimatu issalafiyah ke itika dari pihak pondok

meinginginkan keigiatan teirse ibuit uintu ik meimbahas isui pe irmasalahan

yang se idang be irkeimbang teirkait deingan agama Islam teintu inya.

Meinuiru it analisis peine iliti Me itodei Bahtsu il Masail (Diskuisi)

sangat beirmanfaat bagi para santri de ingan adanya keigiatan teirse ibuit

diharapkan para santri akan maju i dari satui peimikiran kei pe imikiran

yang lain, sampai dihasilkan peimikiran yang leingkap me ingeinai

peirmasalahan atau i topik yang se idang dibahas. Me incari ruiju ikan

reifeire insi dari satu i buikui atau i kitab peir kitab dan meimbandingkan,

meingkomparasikan, se irta me ineimu ikan titik jawaban yang se isuiai

deingan pe irtanyaan yang dibahas se irta teintu inya me injadikan santri

kritis akan su iatui pe irmasalahan. De ingan de imikian pe imbeilajaran

deingan cara Bahtsu il Masail (Diskuisi) ini meinjadikan para santri

peigangan di keimu idian hari jika keide ipanya suidah te irjuin ke i

masyarakat dapat meinguiasai atau i me injawab se itiap isui atau i

peirmasalahan yang se idang beirke imbang.

e. Meitode i Bandongan
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Meitode i Bandongan (Halaqoh) meiru ipakan prose is be ilajar

yang dibeibeirkan seicara beirke ilompok, ataui se ilu iru ih santri

meilaksanakan prose is peimbe ilajaran, kiai meimbacakan kitab dan

santri meinyimak de ingan ngabsahi, atau i me inuilis makna dari kata pe ir

kata, biasanya santri meinuilisnya deingan tu ilisan pe igon (hu iru if

hijaiyah teitapi de ingan bahasa Jawa) hal ini meinjadi peinting se ibab

santri yang meinyimak buikan meingkaji se icara te ikstuial saja teitapi

fuingsi dan manfaat de ingan me inyimak se imbari meincatatnya adalah

meincatat mome intuim, dalam arti ke itika peimbaca kitab (mbalah) kiai

ataui pe ingajar santri meinuilis teitapi se ibe inarnya itui bagian dari prose is

meintransfeir ke iilmuian bahwa di waktu i kalimat te irteintui nanti

dijeilaskan, atau i di-syarahi nantinya santri dapat meimahami atau i

teiringat keitika te ilah se ileisai pe imbeilajaran atau i teilah tamat dalam

mondok ke itika meimbaca uilang (mu itho’laah) masih meinyimpan

peisan-peisan teirsirat mau ipuin te irsuirat dalam su iatui kajian se iwaktui

meingaji.

2. Kegiatan dakwah yang melibatkan masyarakat

Berdasrkan data yang peneliti peroleh di lpangan dan sudah

peneliti paparkan pada bab sebelumnya adapuin aktivitas dakwah yang

melibatkan masyarakat. Deingan adanya ruintinan kajian-kajian

keiagamaan yang diadakan oleih Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah

tidak hanya beirpe ingaruih pada pola keihidu ipan se ihari saja, meilainkan

dapat meiningkatkan ke itaqwaan masyarakat Deisa Ke irtosari, hal ini

dibuiktikan deingan antuisias masyarakat dalam meilakuikan prakteik se imu ia

keigiatan pe iribadatan.

a. Istighasah

Keigiatan ini diseileinggarakan se itiap hari rabu i be irteimpat di au ila

pondok. Keigiatan ini langsu ing disampaikan ole ih Ibu i Nyai Nase ihati.

Yang diawali de ingan istighasah, tahlilah dan dilanju itkan deingan

seidikit khotbah atau i tau isiyah. Peinyampaian tau isiyah uintu ik
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mateirinya se indiri mateiri yang ringan se ipeirti contoh: keiuitamaan

puiasa ramadhan, hikmah orang yang sabar, hikmah beiristigfar, se irta

meimbahas uiru isan ibadah mu iamalah mauipuin ibadah mahdloh.

Seilain me imbeirikan nasihat-nasihat ke ibaikan, aktivitas

dakwah yang suidah dite irapkan di Pondok Peisantrein

Muialimatu issalafiyah adalah keigiatan ke iagamaan ataui majeilis

ruitinan malam se ilasa yaitu i deingan meingge ilar istighosah beirsama

para santri dan masyarakat De isa Ke irtosari dan diseilingi deingan

peinyampaian ceiramah dari kiai yang pada intinya uintuik me imotivasi,

meinata hati dan meinjeirnihkan pikiran puin ju iga me ire ifreish kajian-

kajian te intang ibadah seihari-hari, ibadah mahdloh-mu iamalah yang

teilah disampaikan agar se inantiasa me ineipuih jalan yang teipat.

Keimu idian pada hari rabui malamnya ru itinan manaqiban dan Kamis

malam dilaksanakan khataman Al-Quiran deingan jatah satui orang

satui juiz. Hal se imacam ini pada akhirnya dapat me iningkatkan

keiagamaan masyarakat De isa Ke irtosari se ihingga meireika bisa

muihasabah diri dan dapat meiru ibah atau i meimpeirbaiki ibadah dan

peirilaku inya.

b. Manaqiban

Keigiatan ini meiru ipakan ke igiatan ruitin yang dise ileinggarakan

oleih pondok pe isantrein se itiap se ibuilan se ikali. Acara manaqib ini

diawali de ingan khadloroh (do’a peimbu ika) keimu idian meimbaca tahlil

beirsama-sama, lalui kyai me imbaca manaqib de ingan bacaan solawat

nabi. Me inuiru it masyarakat Ke irtosari manaqib se indiri meimbawa nilai

positif yaitu i dapat meimpeire irat tali silatuirahmi antar te itangga se irta

beintu ik dari keigiatan yang meimiliki banyak karomahnya.

Beirangkat dari manaqiban meimbaca peirjalanan Syaikh

Abduil Qodir Al-Jilany dapat meire ifleiksi dalam diri masing-masing

keitika meilangkah meimaknai ke ihiduipan, sifat yang santu in, bijaksana
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seipe irti ceirminan dari pantu ilan cahaya Tuihan de ingan landasan

Kanjeing Nabi Mu ihammad Saw, se ibisa mu ingkin uintu ik meimeicu it dan

meimantaskan diri agar se isu iai deingan teiladan para Ke ikasih Allah dan

Nabi-nya. Ataui ke igiatan istighosah dan tahlilan se ibagai lambaran

bagi masyarakat deisa Keirtosari uintu ik se ilalu i meingingat dan

meindoakan para leilu ihuirnya ibarat pe ipatah Jawa me ingatakan “miku il

dhuiwuir me indheim jeiro” yaitu i uintu ik se inantiasa me injuinju ing tinggi

harkat martabat orang tu ia dan pe indahuilu i agar se inantiasa dikeinang

dalam spirit pe irjuiangan me ilaksanakan nilai ajaran agama.

c. Tadaruisan Al-Quir’an

Dalam meiningkatkan keitaqwaan ke ipada Allah SWT, pondok

peisantrein ini meingadakan keigiatan tadaruisan Al-Quir’an atau i

meingkhatamkan Al-Quir’an de ingan cara dibagi satu i orang satui ju iz

beirsama masyarakat deisa keirtosari se itiap hari kamis. Keigiatan ini

Tuiju ian diadakan ke igiatan ini uintuik meinjalin uikhuiwah islamiyah.

Tadaruis Al-Quir’an yang dilaksanakan se iminggu i se ikali puin juiga

seibagai foru im yang damai dan beirkah sama se ipe irti keigiatan

seibe ilu imnya yang dilaksanakan teintu i se ibagai bagian me ineigakkan

amar ma’ruif nahi muinkar teintu inya se iteilah majeilisan se ileisai puin

seibagai foru im ke ibeirsamaan meiwe idar dan beirdiskuisi se ipuitar profeisi

mauipuin ru itinitas se ihari-hari hal ini meinjadikan masyarakat Ke irtosari

meinjadi guiyuib ru ikuin dan saling beirsine irgi uintu ik keimaslahatan

Keirtosari te intuinya.

3. Metode Dakwah Pondok Pesantren Mualimatussalafiyah

Seitiap ke igiatan yang dilaku ikan oleih Pondok Peisantrein pastinya

meimiliki tu ijuiannya masing-masing de imi keimaslahatan beirsama.

Beirhasilnya se ibuiah keigiatan apabila suiatui tu ijuian yang dituiju i dalam

keigiatan te irseibuit beirjalan deingan baik dan teircapai se isu iai deingan

tuiju iannya. Dalam Bab II sudah dijelaskan ada beberapa bentuk metode

aktivitas dakwah diantaranya sebagai berikut:
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1. Bi Al-Hikmah

Dakwah bi al-hikmah adalah dakwah yang meingaitkan

pikirannya de ingan masalah-masalah lain, se ihingga da’i dapat

meingeitahuii apa yang dibuitu ihkan oleih pe ineirima dakwah.

Beirdasarkan hasil pe ineiliti yang su idah peine iliti paparkan pada bab

seibe ilu imnya bahwa me itodei bi al-hikmah di Pondok Peisantrein

Muialimatu issalafiyah ini meiru ipakan cara yang bijaksana. De ingan

tuitu ir kata yang haluis dan hati yang tu ilu is, se ihingga dapat

meimbeirikan contoh yang baik teirhadap mad’ui dan dapat

meinceirminkan akhlak yang baik. Di dalam keigiatan ke iagamaan

yang meinjadi sarana uintuik be irdakwah. Seipeirti ke igiatan manaqib,

tahlilan, istighasah meiru ipakan ke igiatan dakwah yang dilaku ikan

Pondok Peisantre in Muiallimatu issalafiyyah khuisuisnya buiat

masyarakat se ikitar. Me ilalu ii ke igiatan teirse ibuit dapat meimbeirikan

suiatui gambaran bahwa tahlil meiru ipakan keigiatan ke iagamaan yang

meimiliki nilai dakwah yang baik.

2. Mauiidhoh Khasanah

Al-maui’izah al-hasanah atau i naseihat yang baik adalah cara

yang baik meinuiju i ke i arah ke ibaikan de ingan meingguinakan bahasa

yang baik, agar dapat dite irima, beirke inan di hati, se irta tidak meincari

keisalahan mad’ui se ihingga pihak objeik dakwah deingan re ila hati akan

sadar atas ajaran apa yang disampaikan oleih pihak peilaku i atau i

suibjeik dakwah. Ke igiatan ini meile ikat dalam keigiatan ke iagamaan

beiru ipa ceiramah yang isinya meingajak masyarakat uintu ik me ilakuikan

peirbu iatan baik se isuiai tu intu inan agama islam.

Sama halnya se ipeirti Pondok Peisantrein Muialimatu issalafiyyah

Pondok ini beirada di peimu ikiman warga yang beirteipatan di De isa

Keirtosari. Tidak seidikit masyarakat yang masih sangat awam

meingeinai ajaran agama Islam, pada hal yang kita keitahuii
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bahwasannya agam islam itui se ibuiah tu ijuian uintu ik meincapai keipada

keihidu ipan yang be irmaslahat, yang damai, yang bahagia, deingan

peidoman agama islam se indiri yaitu i Al-Quir’an. Zaman se ikarang

zaman modeirn, zaman di mana para masyarakatnya malas uintuik

hanya se ike idar meimbaca dan me imahami se ibuiah tuilisan. Salah satu i

cara uintuik meimahami meinge inai keibe iragamaan de ingan cara pe isan

dakwah yang ke irap disampaikan di deipan uimu im dan dideingarkan

oleih khalayak banyak. Deingan meingguinakan bahasa yang mu idah

dipahami dan ditangkap oleih masyarakat se igala keitidak tahu ian yang

dimiliki masyarakat akan teiru is be irku irang dan meinjalani keihidu ipan

yang meimiliki tuimpu ian yaitui agama.

Deingan adanya ke igiatan keiagamaan di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah se icara ru itin diharapkan masyarakat Deisa

Keirtosari dapat me iru ibah sikap dan cara hidu ip yang le ibih baik lagi

dari yang se ibe iluimnya. Kareina hakikatnya meitodei maui’idzoh

khasanah ini meiru ipakan dakwah yang mampu i me inyeintu ih ke ibuituihan

jiwa masyarakat, keisadaran dan ke imauian be iru ipa uingkapan, tindakan

yang meinganduing uinsuir peimahaman, bimbingan se irta pe isan-peisan

peinting yang dapat dijadikan se ibagai acuian dalam be irdakwah

meinuijui teircapainya tu ijuian dakwah teirse ibuit. Seilain itui keigiatan

dakwah diharapkan bisa meimbangu in masyarakat De isa Keirtosari

meinjadi masyarakat yang beirpe ingeitahuian dan beirpe indidikan

beirbasis Islam rahmatan lil ‘alamin. Beigitu ipuin masyarakat

diharapkan agar hidu ip de ingan akhlak yang baik agar meire ika bisa

hiduip guiyuib ru ikuin saling tolong-meinolong disaat ada masyarakat

yang ke isuisahan. De ingan adanya keigiatan dakwah ini masyarakat

Deisa Ke irtosari meirasa te irbeintu ik dan se inang karna meirasa deingan

adanya Pondok Peisantrein ini dapat me imbeirikan mateiri yang

beirmanfaat dan meimbeirikan pe ingeitahu ian yang me indalam teintang

agama Islam.
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3. Muijadalah

Muijadalah atau i diskuisi dan saling be irtuikar pikiran deingan

arguimeintasi yang meinyakinkan. Jadi, uintu ik meine irima nilai-nilai

yang baru i haru is me ingguinakan cara yang bijaksana seibagai suiatui

keibe inaran yang haru is ia yakini dan diamalkan. Cara ini meiru ipakan

cara sisteimatis de ingan tanya jawab yang paling baik saat be irdakwah

bagi orang-orang yang taraf fikirnya cu ikuip maju i, dan kritis.

Tuiju iannya agat masyarakat satui deingan yang lainnya dapat

meindorong be irfikir se icara se ihat uintuik mrncapai se isuiatui yang le ibih

baik. Namu in, se ibagai pe imimpin atau i da’i haru is pandai meimbawa

diri su ipaya mad’ui dapat meimahami dan meirasakan bahwa diskuisi

tidak dituiju ikan uintuik meinyakiti atau i meingalahkan orang lain, teitapi

uintuik meineimu ikan ke ibeinaran, meimahami nilai-nilai islam dalam

keihidu ipan se ihari-hari de imi ke ihiduipan duinia dan akhirat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil peine ilitian dan peimbahasan yang pe ineiliti teilah paparkan di

atas meingeinai Aktivitas Dakwah Pondok Peisantrein Masyarakat De isa

Keirtosari Ke icamatan Singorojo Kabu ipatein Ke indal, maka dalam su ib bab ini

peine iliti akan me inyampaikan be ibeirapa ke isimpu ilan se ibagai beiriku it:

1. Bentuk-bentuk dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten

Kendal yaitu:

a. Tabligh Islam adalah cara menyampaikan ajaran islam atau dakwah

melalui mimbar atau media massa kepada para santri. Tabligh

islam dibagi menjadi dua yaitu khitabah, dan kitabah.

b. Irsyad Islam, cara seorang kyai membimbing santri dan masyarakat

secara terus-menerus dilakukannya tanpa ada batas waktu sampai

kliennya mendapat kondisi lebih baik.

c. Tadbir Islam adalah cara pentransformasikan ajaran islam melalui

Lembaga dakwah sebagai contoh yaitu ziarah kubur.

d. Tathwir Islam, cara mendidik melalui ketaladanan yang diberikan

oleh pengasuh atau ustadz di pondok kepada para santri, contohnya

berakhlak mulis, bersifat jujur, adil dan sebagainya.

2. Aktivitas dakwah yang ada dipondok pesantren Muallimatussalafiyyah

Desa Kertosari diantaranya:

a. Kegiatan Pengajian Kitab yang meliputi metode-metode

pembelajaran seperti sorogan, bandongan, hafalan (tahfidz qur’an,

bahtsul masail, lalaran.

b. Kegiatan Dakwah yang melibatkan masyarakat seperti istighasah,

manaqiban, tadarusan Al-Qur’an.
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c. Meitode i dakwah me iruipakan cara me inyampaikan pe isan dakwah

uintuik me incapai tu ijuian dakwah. Beberapa metode yang sudah

diterapkan oleh Pondok Pesantren Muallimatussalafiyyah sebagai

berikut: Bil al Hikmah, Mauidhoh Khasanah, Mujadalah.

B. Saran

Dalam peine ilitian ini se ipeinuihnya be iluim se impuirna, banyak hal-hal

yang pe ineiliti lakuikan masih be iluim leingkap se icara peinuih. Maka se ibagai

peine iliti sangat meingharapkan ke ipada peine iliti be irikuitnya bisa me ineiru iskan

dan me inggeimbangkan pe ineilitian ini deingan leibih te iliti dan meindalam.

Seimoga bisa meimbeirikan manfaat uintu ik peine iliti se ilanju itnya yang

meinjadikan skripsi ini seibagai bahan re ifeire insi peine ilitian.

Peineiliti meincoba meinyampaikan saran beirdasarkan analisis yang

teilah dilaku ikan seibe ilu imnya, uintu ik bahan masu ikan dan peirtimbangan teirkait

aktivitas dakwah Pondok Peisantrein Muallimatussalafiyyah De isa Ke irtosari

seibagai be irikuit:

1. Santri dapat meingistiqomahkan apa yang su idah didapat di Pondok

Peisantrein Muialimatu issalafiyah se irta me ingistiqomahkan ibadah mahdah

yang dite irapkan di Pondok Peisantrein.

2. Deimi masa deipan masyarakat, khuisuisnya pe inguiru is beise irta masyarakat,

jangan pe irnah leilah dan puitu is asa, teitap sabar dalam meinjalankan

keigiatan dakwah dan sosial ini.

C. Penutup

Alhamduilillah seigala puiji bagi Allah SWT, kareina atas izin-Nya

teilah me imbeirikan se igala rahmat-Nya keipada peine iliti se ihingga akhirnya

peine iliti dapat me inyeileisaikan skripsi ini. Shalawat se irta salam se inantiasa

peine iliti hatuirkan ke ipada ju inju ingan Nabi agu ing be isar Nabi Mu ihammad

SAW, yang seilalu i pe ineiliti nanti-nati syafa’atnya ke ilak di hari kiamat nanti.

Dan teirimakasih peine iliti hatuirkan ke ipada pihak yang teilah iku it me induikuing,

meimbimbing dan meimbantu i dalam prose is pe inyuisuinan skripsi ini sampai
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seile isai yang tidak bisa peine iliti se ibuitkan satu i peirsatu i. Peineiliti be irharap,

skripsi ini dapat be irgu ina bagi pe ineiliti, peimbaca mauipuin masyarakat uimu im

lainnya. Seimoga Allah SWT se inantiasa meimbe irikan ilmui yang be irmanfaat

dan ke ibeirkahan bagi kita.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA
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Narasuimbeir : Bapak Mu ihtarom (Peinguiru is se ikaligu is aluimni)

Tanggal : Ju im’at, 14 April 2023

Peineiliti AssalamuialaikuimWr Wb

Narasuimbeir Waalaikuimsalam Wr Wb

Peineiliti Pak, Saya Istirokhatu il Khoiriyah, dari Uiniveirsitas UiIN WS.

Minta waktuinya se ibeintar uintu ik meinanyakan beibe irapa

peirtanyaan meinge inai Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah

Deisa Ke irtosari Singorojo Ke indal ini?

Narasuimbeir Nggih, monggo mbak

Peineiliti Kapan Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah De isa Keirtosari

Singorojo Ke indal ini beirdiri?

Narasuimbeir Pondok Peisantrein Muiallimatu issalafiyyah Deisa Ke irtosari ini

beirdiri pada tahuin 1985

Peineiliti Apa tu iju ian didirikannya Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal?

Narasuimbeir Meinceitak geine irasi mu islim, be iriman dan be irtaqwa keipada Allah

SWT, be irakhlaquil karimah dan mampu i meinghayati dan

meingamalkan ajaran Islam, se irta be irhaluian Ahluis Suinnah

Waljama’ah

Peineiliti Apa visi dan misi Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah De isa

Keirtosari Singorojo Ke indal

Narasuimbeir a. Visi

1. Meinceitak santri beirakhlaqu il karimah dan beirtafaqu ih

fiddin

2. Meiwarisi tradisi uilama-uilama teirdahuilu i
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3. Meimiliki keimandirian dalam beirfikir dan beirkarya

4. Meimiliki keimampu ian uintuik me imahami kitab kuining

b. Misi

1. Meiwu ijuidkan santri yang meinguiasai dan meimahami

tradisi ahlu issuinnah wal jama’ah

2. Meiwu ijuidkan santri yang meinguiasai ke iilmuian

keiislaman

3. Meiwu ijuidkan santri yang meimpu inyai sosisl skill

(keimampu ian be irmasyarakat) yang kuiat dan

keipe iduilian sosial yang tinggi.

Peineiliti Meitode i peimbeilajaran apa yang diguinakan di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal ini?

Narasuimbeir Proseis be ilajar meingajar dilaku ikan de ingan me ingguinakan meitodei

diantaranya:

1. Sorogan

2. Bandongan/halaqoh

3. Tanya jawab

4. Lalaran

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasuimbeir : Bapak Ibadallah Nafis (Pe ingasu ih)

Tanggal : Ju im’at, 28 April 2023
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Peineiliti AssalamuialaikuimWr Wb

Narasuimbeir Waalaikuimsalam Wr Wb

Peineiliti Pak, Saya Istirokhatu il Khoiriyah, dari Uiniveirsitas UiIN WS.

Minta waktuinya se ibeintar uintu ik meinanyakan beibe irapa

peirtanyaan meinge inai Pondok Peisantrein Muiallimatuissalafiyyah

Deisa Ke irtosari Singorojo Ke indal ini?

Narasuimbeir Nggih, monggo mbak

Peineiliti Seibeirapa pe inting dakwah uintu ik keimaju ian keimaslahatan

masyarakat?

Narasuimbeir Iya sangatlah pe inting, kareina di jaman yang se ikarang ini banyak

seikali anak-anak yang jauih dari pe indidikan agama dan ju iga

orang tu ia yang leibih meimeintingkan peindidikan uimu im

keitimbang peindidikan agama, oleih kareina itui dakwah uintuik

keimaju ian ke imaslahatan masyarakat sangatlah peinting.

Peineiliti Bagaimana caranya agar dakwah kita dite irima di masyarakat?

Narasuimbeir Caranya agar dakwah dite irima oleih masyarakat, haru is meilakuikan

peinde ikatan duilu i, tidak sama antara daeirah satui de ingan yang

lainnya. Seimisal di daeirah Boja su ikanya wayang tru is daeirah

Keirtosari anak-anaknya suika deingan cara re ibana beiarti de ingan

cara reibana. Jadi, tidak sama. Maka deingan itui haruis meilakuikan

peinde ikatan teirle ibih dahu ilui.

Peineiliti Keigiatan agama apa saja yang biasanya masyarakat se ikitar iku it

beirkontribuisi dalam keigiatan keiagamaan?

Narasuimbeir Keigiatan ini diantaranya:

1. Istighasah (ibui” hari rabui siang, bapak” malam se ilasa
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habis isak) acara ini di isi de ingan se idikit ceiramah)

2. Manaqiban (ibu i” hari kamis siang, bapak” malam rabui)

3. Tadaruisan Quir’an ( ibui” hari ju im’at sore i, bapak” malam

kamis) meingkhatamkan Quir’an satui orang 1 Juiz.

Peineiliti Uiniknya pondok disitui apa dalam hal agama, e intah itui te irkait

peimbeilajaran atau i apa?

Narasuimbeir Uiniknya dalam ke igiatan pe imbeilajarannya, ke igiatan

peimbeilajaranyya ini masih iku it peisantrein salaf tidak iku it

peisantrein modeirn, walauipuin pondoknya keicil, di dalam

kampuing, tapi teitap meingiku iti pe idoman-peidoman peisantrein

salaf dan meingiku iti pe idoman Pondok ARIS KALIWUiNGU i.

Peineiliti Bagaimana antuisias masyarakat dalam me ingikuiti keigiatan

keiagamaan ini?

Narasuimbeir Antuisias masyarakat disini sangatlah bagu is, misalnya malam

kamis tadaruisan Qu ir’an itui pasti banyak yang iku it.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasuimbeir : Bapak Miftahu idin (Alu imni)
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Tanggal : Sabtu i, 3 Me ii 2023

Peineiliti AssalamuialaikuimWr Wb

Narasuimbeir Waalaikuimsalam Wr Wb

Peineiliti Pak, Saya Istirokhatu il Khoiriyah, dari Uiniveirsitas UiIN WS.

Minta waktuinya se ibeintar uintu ik meinanyakan beibe irapa

peirtanyaan meinge inai ke igiatan dakwah di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal ini?

Narasuimbeir Nggih, monggo nopo pe irtanyaanya mbak.

Peineiliti Apakah bapak ru itin meingiku iti ke igiatan te irseibuit?

Narasuimbeir Karna saya disini juiga se ilakui ke ipala duisu in uintuik waktu inya

seindiri juiga teirbagi-teirbagi, kalau i tidak ada halangan se ilalu i

meinyeimpatkan datang.

Peineiliti Apakah bapak duilu i peirnah meinimba ilmui di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal ini?

Narasuimbeir Iya peirnah, dan saya aluimni tahu in 1992 se ibeilu im me inikah saya

peirnah be ilajar di Pondok Peisantre in Muiallimatuissalafiyyah De isa

Keirtosari

Peineiliti Bagaimana strate igi dakwah yang ada di Pondok Peisantrein

Muiallimatuissalafiyyah De isa Ke irtosari?

Narasuimbeir Dakwah yang dilaku ikan di pondok sangat beirke isan bagi

masyarakat teiru itama bagi saya pribadi, pe ingajian ru itin de ingan

kajian yang me injadi peinceirahan se irta pijakan dalam hidu ip

beirmasyarakat. hingga peirilaku i dari santri Pondok Peisantrein

Muialimatu issalafiyah te irceirmin dari hal yang dikaji dan

peimbeilajaran dari pondok dan peiran dari peingasu ih teintu inya
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Peineiliti Bagaimana pe inyampaian dakwah keipada para jamaah?

Narasuimbeir Dalam pe inyampaian keitika kajian ru itinan minggu ian de ingan

meimbahas tu ituir kalimat yang lu igas se irta santu in dideingar

meimbuiat ngaji te irse ibuit meirasu ik dan muidah dite irima

Peineiliti Apakah dalam pe inyampaian mateiri nya se ilalu i bertentangan

tentang keagamaan se itiap mingguinya?

Narasuimbeir Iya beirbe ida, uintu ik mate irinya se indiri menurut orang jaw aitu

sesuai hari jawa, contohnya hari besar islam, hari idul adha, hari

idul fitri, dll.

Peineiliti Bagaimana masyarakat teirtarik uintuik me ingikuiti keigiatan ru itinan

yang ada di Pondok Peisantrein Mu iallimatuissalafiyyah De isa

Keirtosari?

Narasuimbeir Warga De isa Ke irtosari itui sangat se inang keitika ada aktifitas

keigiatan ke iagamaan se ipeirti pe ingajian ru itin mingguian yang di

laksanakan di pondok dan antuisias dalam me ingikuiti peingajian

ruitin masyarakat biasanya saling me insuiport teirse ileingarakanya

keigiatan-ke igiatan ke iagamaan, eintah itu i bantuian se icara teinaga

mauipuin pikiran.

Lampiran 2
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Dokumentasi Penelitian Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren

Muallimatussalafiyyah Desa Kertosari Kecamatan Singorojo Kabupaten

Kendal

Gambar 1 : Foto Profil Pondok Peisantrein Mu ialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari
Singorojo Ke indal.

Gambar 2 : Peindiri dan Peingasu ih Peirtama PP. APPIK Muialimatu issalafiyyah.
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Gambar 3 : Kantor Seike irtariat Pondok Peisantrein Mu ialimatu issalafiyyah De isa
Keirtosari Singorojo Ke indal.

Gambar 4 : Keigiatan Ruitinan Ke iagamaaan Masyarakat Deisa Ke irtosari di Pondok
Peisantrein Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.
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Gambar 5 : Wawancara Be irsama De ingan Peingasu ih Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.

Gambar 6 : Wawancara Beirsama Jama’an Ruitinan Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.
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Gambar 7 : Kegiatan Tadarusan Qur’an Santri Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.

Gambar 8 : Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal



84

Gambar 9 : Wawancara Beirsama Jama’ah Ruitinan Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.

Gambar 10 : Wawancara Beirsama Jama’ah Ruitinan Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.
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Gambar 11 : Wawancara Be irsama Peinguiru is Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.

Gambar 12 : Wawancara Beirsama Wali Santri Pondok Peisantrein
Muialimatu issalafiyyah De isa Ke irtosari Singorojo Ke indal.
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Gambar 13 : Kegiatan Ngaji Kitab Santri Pondok Peisantrein Muialimatu issalafiyyah
Deisa Ke irtosari Singorojo Ke indal.
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